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ABSTRAK 
 
Nama : Dwi Anggreni Puspita .S. 
Nim : 10200113031 
Jurusan : Ekonomi Islam 
Judul Skripsi : Sistem Upah Buruh Perempuan Dalam Pandangan 
Ekonomi Islam ( Studi pada Buruh Perempuan Pencuci 
Mobil di Kel. Balang Baru Kec. Tamalate Kota 
Makassar. 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh sedikitnya penelitian yang meneliti 
mengenai upah dalam Islam, padahal sangat penting bagi seluruh manusia 
terkhususnya seorang muslim dalam mengaplikasikan sistem upah dalam Islam di 
setiap kegiatan bermuamalah yang kemudian menjadikan pekerjaan terarah 
dengan baik sehingga tidak akan timbul segala bentuk kezoliman. Dalam Islam 
pun telah dianjurkan untuk berlaku adil, agar tidak ada umat baik muslim maupun 
non muslim yang terdzolimi. Permasalah dalam penelitian ini adalah 
Bagaimanakah sistem upah buruh perempuan dalam pandangan ekonomi Islam 
dan apakah penentuan upah buruh perempuan sudah sesuai dalam Islam. Tujuan 
Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana sistem upah buruh perempuan 
dan apakah penentuan upah buruh telah sesuai dengan penentuan upah buruh 
dalam Islam. 
Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 
dengan pendekatan Normatif. Pada penelitian kualitatif deskriptif, data yang 
dikumpulkan umumnya berbentuk kata-kata, gambar dan kebanyakan bukan 
berbentuk angka. Data yang dimaksud meliputi transkip wawancara, catatan 
dilapangan, foto-foto. Termasuk didalamnya deskripsi mengenai situasi wilayah 
penelitian. Dengan menggunakan pendekatan normatif membantu dalam mengkaji 
data dengan menggunakan kaidah-kaidah hukum Islam yang sesuai dengan Al-
Qur’an dan Hadist.  Sampel pada penelitian ini adalah 6 buruh perempuan pencuci 
mobil di Jalan Abdul Kadir Kel. Balang Baru Kec. Tamalate Kota Makassar.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem upah dan penentuan upah 
buruh perempuan pencuci mobil di Jalan Abdul Kadir Kel. Balang Baru Kec. 
Tamalate Kota Makassar  belum sesuai dengan Islam, sehingga peneliti menarik 
kesimpulan bahwa sistem upah dan penentuan upah buruh perempuan pencuci 
mobil tidak sesuai dalam pandangan ekonomi Islam.  
 
Kata Kunci : Upah, Buruh Perempuan, dan Pandangan Ekonomi Islam. 
  
 1 
 
  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kondisi masyarakat Indonesia yang makin tahun makin terpuruk dengan 
keadaan ekonomi yang semakin menurun tidak jarang menimbulkan implikasi, 
yaitu banyak masyarakat Indonesia yang hidup dalam keterbatasan, maka 
berdampak pula pada tingkat ekonomi suatu keluarga yang pada akhirnya 
mengakibatkan banyak kaum perempuan yang terjun langsung ke lapangan untuk 
membantu perekonomian keluarga. Dalam dunia modern seperti saat ini, 
persaingan untuk mendapatkan pekerjaan sangat ketat. Tingkat pendidikan dan 
pengetahuan sangat di butuhkan. Dalam dunia kerja, semakin banyak perempuan 
yang berpartisipasi dalam dunia kerja (ekonomi). Tidak hanya di jumpai di kota-
kota besar saja, namun di pedasaan dapat di jumpai perempuan yang berperan 
dalam peningkatan ekonomi keluarganya.1 
Manusia diciptakan oleh Allah Swt. tidak dengan sia-sia, terdapat alasan 
mulia yang mendasarinya yakni untuk beribadah, mengabdi kepada Allah Swt. 
maka manusia harus bekerja. Kerja adalah bentuk aktualisasi dari nilai-nilai 
keyakinan dalam hati. Nilai yang kita yakini sebagai makna hidup akan 
melahirkan cara kita bersikap dan bertingkah laku. Hakikat dari bekerja adalah 
tenaga dan pikiran yang dikeluarkan oleh manusia untuk menghasilkan barang 
                                                     
1Muhammad Thalib, Solusi Islami Terhadap Dilema Wanita Karier, (Yogykarta : 
Wihdah Press, 1999), h. 15. 
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dan jasa dengan mengharap imbalan berupa uang.2 Dalam QS Al-Jumuah : 10 
menyatakan, 
                              
       
Terjemahan: 
“Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi; 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu 
beruntung” 3 
 
Salah satu faktor yang sangat penting dalam proses produksi adalah tenaga 
kerja. Tenaga kerja adalah input yang tidak saja memiliki komponen fisik namun 
juga mempunyai daya pikir. Sangat penting kedudukan tenaga kerja   dalam 
proses produksi karena tanpa adanya tenaga kerja proses produksi tidak dapat 
berjalan. Tidak sedikit pula masyarakat sekitar wilayah tersebut menjadi tenaga 
kerja dalam proses produksi tersebut, sebutan untuk masyarakat tersebut bukanlah 
tenaga kerja namun buruh. 
Berbagai pekerjaan dilakukan oleh perempuan untuk memenuhi kebutuhan 
ekonomi keluarganya, mulai dari menjadi pembantu rumah tangga, pedagang, 
pengajar, buruh dan lain sebagainya. Menjadi buruh adalah salah satu cara bagi 
para perempuan yang mencari tambahan ekonomi keluarganya.4 Kerja yang di 
lakukan sebagai buruh pun terkadang tidak membedakan antara laki-laki dan 
perempuan, kerja kasar, mengangkat beban berat, para perempuan ini lakukan 
                                                     
2Dewan Pengurus Nasional FORDEBI dan ADeSy, Ekonomi dan Bisnis Islam :Seri 
Konsep dan Aplikasi Ekonomi dan Bisnis Islam (Cet. 1 : Jakarta : Rajawali Pers, 2016), h. 225. 
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya : Surya Cipta Aksara, 
1993), h. 933. 
4Muhammad al-Ghazali, Perempuan dan Aneka Aktifitas, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), 
h. 362. 
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demi tuntutan ekonomi. Perjuangan yang mereka alami bukanlah takdir Allah swt. 
tapi tidak lain karena selama ini pemerintah sendiri tidak memperhatikan hak-hak 
warganya. Perempuan jarang mendapatkan pembinaan serta bantuan dari 
pemerintah, tidak jarang posisi perempuan menjadi polemik di tengah masyarakat, 
ketika perempuan harus bekerja untuk meningkatkan perekonomian di dalam 
keluarganya.  
Dorongan Islam pada perempuan untuk bekerja jelas sekali, banyak dalil-
dalil yang dinyatakan Allah dalam Al-Qur’an yang mendorong perempuan untuk 
rajin bekerja. Allah menyebutkan secara khusus, misalnya dalam menegaskan 
bahwa perempuan yang bekerja baik (beramal shaleh) itu akan mendapatkan 
pahala dan imbalan tersendiri, tidak hanya menurut atau mendapat limpahan dari 
laki-laki.5 Islam pun telah membolehkan seorang perempuan (wanita) untuk 
bekerja di luar rumah untuk mencari nafkah asalkan ia tidak melalaikan tugasnya 
untuk mengurus rumah tangga atau keluarganya. Waktu yang dimiliki wanita 
sebaiknya tidak dihabiskan di luar rumah untuk bekerja melainkan ia tetap harus 
mengerjakan pekerjaan rumah dan mendidik anak-anaknya dan telah 
mendapatkan izin dari wali ataupun suaminya. 
Sementara Parker dalam penelitian Sumanti dkk, menyatakan ada 
beberapa faktor yang menyebabkan wanita mencari nafkah, antara lain memberi 
tambahan pendapatan untuk menutupi kekurangan ekonomi, untuk mengatasi 
kebosanan dan kesepian di rumah, keinginan untuk berteman serta keinginan 
untuk mengejar status. Dengan demikian keadaan sosial ekonomi berpengaruh 
                                                     
5Zakiyah Drajdjat, Islam dan Peranan Wanita, (Cet. IV ; Jakarta : Bulan Bintang, 
1978), h. 23. 
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terhadap partisipasi dan keinginan wanita untuk bekerja di luar rumah tangga 
untuk memperoleh pendapatan yang mampu menunjang ekonomi rumah 
tangganya.6 
Kaum perempuan yang turut bekerja di sektor produksi maupun jasa atau 
bekerja sebagai tenaga buruh di lahan-lahan yang membutuhkan tenaga kerja atau 
buruh. Keterlibatan perempuan atau ibu rumah tangga sebagai pencari nafkah 
kedua setelah ayah atau suami di pengaruhi oleh majunya ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta keadaan ekonomi yang tidak stabil.7 Menjadi tenaga buruh dan 
terkadang jasa perempuan di hargai jauh lebih rendah dari jasa laki-laki, upah 
yang diterima oleh perempuan lebih rendah. 
Problem buruh selama ini berpokok pada masalah fundamental, yaitu 
upah. Selama ini upah buruh tidak sebanding dengan pengeluaran yang harus 
buruh keluarkan untuk memenuhi kebutuhan pokok keluarga mereka. 
Permasalahan-permasalahan yang muncul diseputar buruh menunjukkan 
keterpinggiran mereka. Ketidakmampuan mereka dalam mengenyam pendidikan 
membuat buruh menerima apa adanya.8 Dalam dunia produksi yang merupakan 
suatu usaha dalam perusahaan menggunakan jasa buruh namun upah yang 
diterima sudah masuk dalam upah minimum yang di tentukan oleh pemerintah, 
jadi kualitas hidup buruh yang bekerja pada suatu perusahaan dapat memenuhi 
kebutuhan ekonomi mereka.  
                                                     
6Parker, dalam penelitian Sumanti dkk, 2000, h. 2. 
7Basuki Sigit Priyono, “Kajian Pergeseran Curahan Kerja Wanita dari Tenaga The ke 
Jenis Pekerjaan Lainnya”, Jurnal (Bengkulu : 2012), h. 1. 
8Grendi Hendrastomo, “Menakar Kesejahteraan Buruh : Memperjuangkan 
Kesejahteraan Buruh diantara Kepentingan Negara dan Korporasi”. Jurnal  
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Banyak pula usaha atau produksi yang tidak menggunakan standar upah 
minimum dalam pemberian upah atas jasa buruh yang mereka gunakan. Salah 
satunya memperkerjakan buruh harian, ataupun buruh borongan dalam 
penyelesaian pekerjaan tersebut. Dimana upah buruh tersebut dibayarkan sesuai 
kesepakatan dan juga banyaknya hasil dari pekerjaan yang dilakukan.  
Sayangnya masih banyak kita temukan fakta bahawa terkadang antara 
buruh dan atasannya tidak memahami tata cara pengupahan dan upah yang di 
berikan tidak sesuai, sehingga ada pihak yang di rugikan dari kedua belah pihak 
tersebut.9 Terkadang upah buruh laki-laki lebih besar di banding upah buruh 
perempuan karena banyak yang berpendapat bahwa kerja buruh perempuan tidak 
semaksimal dan sebanyak kerja buruh laki-laki sehingga upah yang di 
dapatkannya pun lebih kecil dari upah buruh laki-laki.  
. Islam telah menerangkan bahwa dalam membayar upah buruh atas jasa 
yang di lakukannya telah sesuai dan memenuhi kebutuhan keluarga mereka. 
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa dalam Islam telah di atur pembagian upah 
yang sesuai sehingga tidak ada yang merasa di rugikan satu belah pihak. Sangat 
jelas dalam al-Qur’an dan juga Hadist yang menerangkan akan berlaku adil dalam 
memberikan upah kepada buruh atau tenaga kerja. Namun pemberian upah yang 
kadang tidak sesuai ini tetap di terima oleh kaum perempuan tanpa bisa meminta 
haknya untuk mendapatkan keadilan.  
Melihat dari contoh kasus di atas, bahwa ada masalah yang ditimbulkan 
dari sistem pengupahan yang terjadi pada buruh perempuan. Oleh karena itu, 
                                                     
9Ekonomi dan Bisnis Islam: Seri Konsep dan Aplikasi Ekonomi dan Bisnis Islam. Cet. 
Ke-1, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 237.  
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peneliti mengangkat judul skripsi “Sistem Upah Buruh Perempuan Dalam 
Pandangan Ekonomi Islam” (studi pada buruh pemcuci mobil di Kel. Balang 
Baru Kec. Tamalate Kota Makassar ). 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian dapat didasarkan pada tingkat kebaruan informasi yang 
akan diperoleh dari situasi sosial (lapangan). Kebaruan informasi itu biasanya 
berupaya untuk memahami secara lebih luas dan mendalam tentang situasi sosial, 
tetapi juga ada keinginan untuk menghasilkan hipotesis atau ilmu baru dari situasi 
sosial yang diteliti. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pandangan ekonomi Islam pada sistem upah profesi buruh perempuan. Penelitian 
ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah upah yang di terima oleh kaum buruh 
perempuan sudah sesuai dengan ketentuan ekonomi Islam. 
C. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat 
dirumuskan permasalahan penelitian adalah bagaimana sistem upah profesi buruh 
perempuan dalam pandangan Islam pada buruh pencuci mobil di Kel. Balang 
Baru Kec. Tamalate Kota Makassar, sebagai sub masalah 
1. Bagaimana sistem upah buruh perempuan pada buruh pencuci mobil di Kel. 
Balang Baru Kec. Tamalate Kota Makassar ? 
2. Apakah penentuan upah buruh perempuan pada buruh pencuci mobil di Kel. 
Balang Baru Kec. Tamalate Kota Makassar, telah sesuai dalam pandangan 
Ekonomi Islam ? 
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D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka bertujuan untuk memastikan bahwa permasalahan yang 
akan diteliti dan dibahas belum ada yang meneliti dan ataupun ada namun berbeda 
dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti selanjutnya. 
Dalam pembahasan skripsi, peneliti menggunakan beberapa literatur yang 
berkaitan sebagai bahan acuan. Adapun literatur yang dianggap relevan dengan 
obyek penelitian ini diantaranya;  
Pertama, skripsi yang di tulis oleh Dewi Lestari dengan judul “Sistem 
pengupahan pekerja dalam perspektif  ekonomi Islam (studi kasus pada UMKM 
produksi Ikan Teri Salim Group di Desa Korowelang Cepiring-Kendal)” dalam 
skripsi ini  menjelaskan pada produksi Ikan Teri Salim Group yang berada di Desa 
Korowelang, karyawan akan mendapatkan upah perminggu berdasarkan jumlah 
ikan yang tersedia untuk di produksi. Namun, dalam proses produksi pekerja 
melakukan pekerjaannya dari proses awal sampai akhir tanpa adanya pembagian 
pekerjaan tersebut, maka antara pekerja yang pemalas dengan pekerja yang rajin 
akan memperoleh bagian upah yang sama.10 Menunjukkan bahwa praktek bisnis 
yang di jalankan oleh UMKM produksi Ikan Teri Salim Group mengenai 
pengupahan pekerja sebagian belum sesuai dengan Ekonomi Islam. Karena, 
majikan tidak menyebutkan besaran upah yang akan diterima pekerjanya secara 
jelas sebelum pekerjaannya dimulai.  
Kedua, skripsi yang di tulis oleh Rian Hidayat dengan judul “Upah Buruh 
Harian Lepas dalam Perspektif  Ekonomi Islam (Studi Kasus pada usaha Karet di 
                                                     
10Dewi Lestari, “Sistem Pengupahan Pekerja dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi 
kasus pada UMKM Produksi Ikan Teri Salim Group di Desa Korowelang, Cepiring-Kendal)”, 
Skripsi prodi Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo, Semarang 2015. 
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Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan )”, skripsi ini menjelaskan bahwa 
dalam pengupahan tidak terdapat standarisasi upah yang ditetapkan oleh majikan. 
Upah hanya berdasarkan perbedaan dan penetapan upah secara turun temurun. Hal 
tersebut menyebabkan pekerja menerima upah yang pas-pasan bahkan belum bisa 
mencukupi kebutuhan sehari-hari.11  
Ketiga, skripsi yang di tulis oleh Ulfah Masturoh dengan judul “Perspektif 
Hukum Islam Terhadap Sistem Upah Buruh pada PT. Bumi Wahyu Jaya Abadi di 
Desa Pringapus Kabupaten Semarang”, pada skripsi ini peneliti menjelaskan pada 
perusahaan ini menggunakan mesin dalam proses produksinya dimana mesin ini 
disebut mesin Willow. Adapun para tenaga kerja bertugas menjalankan mesin 
tersebut, mereka terdiri dari laki-laki dan perempuan. Sistem pengupahan 
buruhnya dilakukan dengan sistem harian, dibayarkan setiap akhir minggu, tetapi 
dalam satu bulan sekali ada pembayaran premi. Upah buruh perhari untuk laki-
laki Rp. 32.500,- dan upah buruh perempuan Rp. 27.500,-. Perbedaan besar upah 
buruh ini berdasarkan pertimbangan bahwa umumnya kemampuan laki-laki dan 
perempuan sangatlah berbeda, sehingga berpengaruh pula pada produksi yang 
dihasilkan.12 
Keempat, skripsi yang di tulis oleh Muhammad Nadzief dengan judul 
“Prinsip Keadilan Islam Terhadap Sistem Upah di Desa Pekajangan Kabupaten 
Pekalongan”, dalam skripsi ini di bahas tentang sistem pengupahan bagi pekerja 
                                                     
11Rian Hidayat, “Uapah Buruh Harian Lepas dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi 
Kasus pada Usaha Karet di Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan)”, Skripsi Prodi 
Ekonomi Islam UIN Sultan Syarif Kasim, Riau 2014. 
12Ulfah Masturoh, “Perspektif Hukum Islam Terhadap Sistem Upah Buruh pada PT. 
Bumi Wahyu Jaya Abadi di Desa Pringapus Kabupaten Semarang”, Skripsi Prodi Muamalah UIN 
Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2010. 
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borongan di Koperasi Batik Desa Pekajangan Kabupaten Pekalongan. Ia 
berkesimpulan bahwa sistem tersebut telah sesuai dengan kriteria keadilan dalam 
Islam dan sesuai dengan Upah Minimum Regional (UMR) Kabupaten Pekalongan 
tahun 1999. Hal ini dapat dilihat pada perkembangan dan meningkatnya tingkat 
kesejahteraan hidup para pekerja.13 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui sistem upah buruh perempuan pada buruh pencuci mobil 
di Kel. Balang Baru Kec. Tamalate Kota Makassar  
b. Untuk mengetahui penentuan sistem upah buruh perempuan pada buruh 
pencuci mobil di Kel. Balang Baru Kec. Tamalate Kota Makassar, sudah 
sesuai dengan Ekonomi Islam. 
2. Kegunaan Penelitian 
Sementara itu manfaat penelitian menjelaskan tentang menfaat atau 
kegunaan yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian : 
a. Secara Teoritis 
Untuk mengembangkan suatu ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 
ekonomi Islam, mengenai pemahaman terhadap sistem dalam Islam dan dapat 
menjadi bahan rujukan bagi kepentingan ilmiah dan praktisi lainnya yang 
berkepentingan, serta dapat juga menjadi langkah awal bagi penelitian serupa di 
daerah-daerah lain. 
                                                     
13Muhammad Nadzief, “Prinsip Keadilan Islam Terhadap Sistem Upah di Desa 
Pekajangan Kabupaten Pekalongan”.  
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b. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat mengajak masyarakat yang ada, tidak 
hanya yang di daerah buruh pencuci mobil di Kel. Balang Baru Kec. Tamalate 
Kota Makassar, tetapi kepada masyarakat luas untuk lebih memahami sistem upah 
mengupah yang sesuai dengan tuntunan Islam.  
1) Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan serta pengetahuan tentang sistem upah dalam 
pandangan ekonomi Islam terhadap buruh perempuan dalam membantu 
ekonomi keluarga. 
2) Bagi Buruh Perempuan 
Para buruh terkhususnya terhadap buruh perempuan  memperoleh 
pengetahuan bahwa apa yang mereka lakukan merupakan suatu usaha dan 
kerja keras serta perilaku yang mulia untuk membantu ekonomi keluarga. 
Disamping itu juga mereka tidak hanya mementingkan kehidupan dunia 
(materil) tetapi juga untuk mencari berkah dari pekerjaannya. Seorang 
perempuan ataupun seorang istri dapat ikut serta dalam meringankan beban 
keluarga. 
3) Bagi Masyarakat 
Bagi masyarakat diharapkan dapat mengetahui bahwa dalam melakukan 
pekerjaan, kita mesti memiliki pemahaman agama sehingga orientasi kita 
tidak hanya dunia tetapi juga akhirat dengan melakukan kerja sesuai dengan 
konsep syariah. Dan juga untuk mengetahui peran seorang perempuan itu 
tidak hanya sebagai istri yang hanya bisa megurus rumah tangga tetapi 
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seorang istri pun dapat menjalani peran ganda yaitu bekerja untuk 
membantu ekonomi keluarga. 
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  BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Konsep Ekonomi Islam 
1. Pengertian Ekonomi Islam 
Ekonomi Islam merupakan ilmu yang mempelajari perilaku ekonomi 
manusia yang perilakunya diatur berdsarkan aturan agama Islam dan didasari 
dengan tauhid sebagaimana di terangkan dalam rukun iman. Ekonomi Islam 
adalah tanggapan pemikir-pemikir muslim terhadap tantangan ekonomi pada 
zamannya. Di mana dalam upaya ini mereka dibantu oleh al-Qur’an dan Sunnah 
disertai argumentasi dan pengalaman empiris. Buku Islamic Economics yang di 
tulis oleh Veitzal Rivai dan Andi Buchari menjelaskan, ekonomi Islam adalah 
ilmu dan aplikasi petunjuk dan aturan syariah yang mencegah ketidakadilan dalam 
memperoleh dan menggunakan sumber daya material agar memenuhi kebutuhan 
manusia dan dapat menjalankan kewajiban kepada Allah dan masyarakat.1 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa ekonomi Islam 
adalah ilmu sosial yang mempelajari maslaah-masalah ekonomi masyarakat dalam 
perspektif nilai-nilai Islam.2  Ekonomi Islam tidak terpaku pada materi saja, hal 
yang seperti itu bukanlah sesuatu yang dicontohkan oleh Islam, sebaiknya Islam 
telah membentuk sistem budaya dan nilai yang mencerminkan tujuan akhir orang 
Islam dan juga merupakan cita masyarakat.3  
                                                             
1Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 
19. 
2 Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 
2008). h. 31. 
3 Nejatullah Siddiqi, Muhammad : Kegiatan Ekonomi Dalam Islam. Jakarta ; Bumi 
Aksara, 2006. h. 7.  
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Ekonomi Islam adalah suatu upaya sistematis untuk memahami masalah 
ekonomi dan perilaku manusia yang berkaitan dengan masalah itu dari perspektif 
Islam. Dari berbagai pengertian ekonomi Islam, dapat disimpulkan bahwa 
ekonomi Islam ilmu dan praktek kegiatan ekonomi yang di dasarkan pada ajaran 
Islam yang mencakup cara memandang permasalahan ekonomi, menganalisis, dan 
mengajukan alternatif solusi atas berbagai masalah ekonomi untuk mencapai 
falah.  
Adapun dasar bentuk kegiatan ekonomi harus dibangun di atas tiga 
pondasi, pertama nilai-nilai keimanan (tauhid), kedua nilai-nilai Islam (syariah), 
ketiga nilai-nilai ihsan (etika). 
a. Pondasi nilai-nilai keimanan 
Fungsi dan wilayah keimanan dalam Islam adalah pembenahan dan 
pembinaan hati atau jiwa manusia. Dengan nilai-nilai keimanan jiwa manusia di 
bentuk menjadi jiwa yang memiliki sandaran vertikal yang kokoh kepada Sang 
Khalik untuk tunduk kepada aturan-Nya. 
b. Pondasi nilai-nilai Islam 
Fungsi syariah dalam agama untuk mengatur dan memelihara aspek-
aspek lahiriyah umat manusia khususnya, baik yang berkaitan dengan individu, 
sosial dan lingkungan alam, sehingga terwujud keselarasan dan keharmonisan.  
c. Pondasi nilai-nilai ihsan  
Fungsi ihsan dalam agama sebagai alat control dan evaluasi terhadap 
bentuk-bentuk kegiatan ibadah, sehingga aktivitas manusia akan lebih terarah dan 
maju. Ketika tindakan ekonomi didasari dengan ihsan maka akan melahirkan 
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sifat-sifat positif dan produktif sebagai berikut ; Amanah (jujur), Sabar, Tawakal, 
Qanaah, Wara.  
2. Sistem Ekonomi Islam  
Sistem adalah istilah yang menunjukkan pada susunan, model, tata letak, 
suatu bangunan.4 Sistem ekonomi Islam memiliki pijakan yang sangat tegas jika 
dibandingkan dengan sistem ekonomi liberal dan sosialis yang saat ini 
mendominasi sistem perekonomian dunia. Sistem ekonomi liberal lebih 
menghendaki suatu bentuk kebebasan yang tidak terbatas bagi individu dalam 
memperoleh keuntungan (keadilan distributif) dan sosialisme menekankan aspek 
pemerataan ekonomi (keadilan yang merata), menentang perbedaan kelas sosial 
dan menganut asas kolektivitas.5      
Keberhasilan sistem ekonomi Islam terletak pada sejauh mana keselarasan 
atau keseimbangan yang dapat dilakukan di antara kebutuhan material dan 
kebutuhan etika moral manusia. Sistem ekonomi Islam tidak melupakan ciri 
pokok kemajuan manusia yang bergantung kepada sejauh mana kelancaran 
koordinasi dan keharmonisan di antara aspek moral dan material dalam kehidupan 
manusia.6   
Sejauh ini para pemikir ekonomi Islam telah meletakkan dasar-dasar 
bangunan sistem ekonomi Islam, yang mana meliputi : sumber, prinsip, metode, 
dan teknik pelaksanaanya. Tidak ada perbedaan antara diantara para pemikir 
                                                             
4 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), h. 3. 
5 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam; Implementasi Etika Islam Untuk Dunia 
Usaha, (Cet. 1. Bandung: Alfabeta, 2013), h. 13. 
6 Fasiha, Ekonomi Dan Bisnis Islam; Seri Konsep dan Aplikasi Ekonomi dan Bisnis 
Islam: Dewan Pengurus Nasional FORDEBI & ADESy (Cet. 1 Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 
449. 
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ekonomi Islam bahwa sumber ekonomi Islam adalah Al-Qur’an dan Sunnah 
Rasul.7 Dalam tataran paradigm seperti ini, para ekonom muslim masih berada di 
dalam satu kata, atau setidaknya tidak ada perbedaan yang berarti.8 
Mayoritas ekonom muslim sepakat mengenai dasar pilar atau pondasi 
filosofi ekonomi Islam, yaitu : tauhid, khilafah, ibadah, dan takaful.9 Berpijak 
dari landasan ini, maka umat harus memahami syariat Islam lebih dahulu 
walaupun pada taraf yang lebih rendah, utamanya yang menyangkut masalah-
masalah muamalah atau ekonomi. Karena pada dasarnya syariat Islam adalah 
suatu sistem norma Ilahi yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, 
hubungan manusia dengan sesame manusia, hubungan manusia dengan alam 
lainnya dengan tujuan “melindungi jiwa, pikiran, harta, keturunan, dan 
kehormatan”.10 
Menurut Umar Chapra, menyatakan “Ekonomi Islam sebagai suatu cabang 
pengetahuan yang membantu merealisasikan kesejahteraan manusia melalui suatu 
alokasi dan distribusi sumber daya langka yang seirama dengan maqasid (tujuan-
tujuan syariah), tanpa mengekang kebebasan individu, menciptakan 
ketidakseimbangan makroekonomi dan ekologi yang berkepanjangan, atau 
melemahkan solidaritas keluarga dan sosial, serta jaringan moral masyarakat”.  
                                                             
7Tahir, Sayyed (at al, ed.) Readings in Microeconomics : an Islamics Perspective 
(Malaysia: Longman, 1992), h. 45.  
8M. B. Hendrie Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islami, (Yogyakarta: Ekonosia, 2003)., 
h. 89-93. 
9Mohamed Aslam Haneef, Contemporary Islamic Economic Thougt: a Selected 
Comparative Analysis, (Kuala Lumpur: Ikraq, 1995)., h. 2. 
10Solah Abdul Qodir Al-Bakri, Islam Agama Segenap Umat Manusia, Cet. 1 (Jakarta: 
Literia Antar Nusa, 1989), h. 72. 
16 
 
 
 
Sistem ekonomi Islam tentu saja melibatkan banyak unsur, antara laian ; 
Negara, masyarakat, beserta kebiasaannya, dan peraturan. Jadi, konstruksi 
ekonomi Islam bukan indenpenden, khusus dalam bingkai ekonomi, namun terikat 
dan bersinggungan langsung dengan variabel yang lain. Maka sistem ekonomi 
Islam bersifat sistemik karena melibatkan banyak unsur yang membentuk dan 
mempengaruhi penerapan ekonomi Islam tersebut. Sedangkan menurut Lars 
Skyttner, adalah sekumpulan unsur yang saling berkaitan membentuk satu 
kesatuan dan saling terintegrasi untuk menjalankan berbagai fungsi.11  
3. Perempuan Dalam Islam 
Islam tidak melarang perempuan menjadi pemimpin, sebagaimana Ratu 
Balqis yang berhasil memimpin negaranya.12 Dalam agama Islam, perempuan 
tidak dilarang dalam bekerja selama pekerjaannya tidak mengesampingkan 
keluarga. Telah dijelaskan dalam kitab QS An-Nisaa : 34 
                            
                             
                                 
         
Terjemahnya : 
“laki-laki (suami)itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah 
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
                                                             
11Lars Skyttner, General System Theory, Ideas and Applications (Singapura: Word 
Scientific, 2002), h. 27.  
12Pesantren Kalangsari Pangandara, Sejarah Ratu Bilqis dan Nabi Sulaiman, dalam 
http://pesantrenkalangsari.wordpress.com /2013/04/27/sejarah-ratu-bilqis-dan-nabi-sulaiman/, (27 
April 2013).   
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(perempuan), dan karena (laki-laki) telah memberikan nafkah dari 
hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang 
taat (kepada Allah) dan menjaga diri mereka (suaminya) tidak ada, karena 
Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu 
khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasehat kepada mereka, 
tinggalkan lah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) 
pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu 
mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Maha Tinggi, 
Maha Besar”13 
Ayat diatas menjelaskan bahwa seorang laki-laki akan mendapatkan 
bagian dari hasil usahanya begitu juga dengan perempuan. Sehingga laki-laki dan 
perempuan berhak untuk mendapatkan pekerjaan yang layak dengan upah yang 
layak pula. Namun pada kenyataannya kaum perempuan sering mendapat upah 
yang sedikit untuk pekerjaan berat yang ia telah lakukan.  
Ini merupakan bukti bahwa perempuan bisa memimpin. Islam 
memperbolehkan perempuan memimpin di luar rumah, tapi tidak untuk di dalam 
rumah. Jadi perempuan tidak pernah di larang untuk maju,14 dan keterlibatan 
perempuan dalam bidang ekonomi merupakan satu contoh yang nyata bahwa 
perempuan lebih maju dan terbuka pikirannya. 
Islam telah memposisikan perempuan di tempat mulia sesuai dengan 
kodratnya.15 Yusuf Qardhawi mengatakan, “perempuan memegang peranan 
penting dalam keluarga dan masyarakat”. Islam telah menghilangkan kebiasaan 
buruk kaum Quraish Jahiliah yang suka mengubur bayi perempuan karena 
                                                             
13Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya : Surya Cipta Aksara, 
1993), h. 123. 
14Barbara Freyer Stowasser, Reintrepretasi Gender: Wanita dalam al-Qur’an, Hadis 
dan Tafsir, Cet. Ke-1 (Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), h. 153. 
15Yusuf Qarhdawi, DR. Ijtihad, Fi Syariat Al-Islamiyyah (terj. A. Syathori), Jakarta: 
Bulan Bintang, 2003. h. 54.  
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dianggap s ebagai pembawa sial.16 Qardhawi mengkategorikan hukum perempuan 
bekerja di luar rumah atau melakukan aktivitas adalah Jaiz (dibolehkan) dan dapat 
sebagai sunnah atau bahkan kewajiban (wajib) karena tuntunan 
(membutuhkannya), misalnya pada janda yang diceraikan suaminya, dan untuk 
membantu ekonomi suami dan keluarganya.17  
Al-Qur’an telah memberikan pandangan terhadap keberadaan dan 
kedudukan perempuan.18 Islam sangat memberikan kesempatan kepada 
perempuan untuk mengembangkan dirinya sebagai sumber daya manusia di 
tengah-tengah masyarakat dan telah secara jelas mengajarkan adanya persamaan 
antara laki-laki dan perempuan. Dalam sejarah Islam tercatat adanya perempuan 
(muslimah) turut berperan aktif dan signifikan membangun peradaban, melakukan 
aktivitas sosial ekonomi, politik dan pendidikan serta perjuangan untuk 
kemashlahatan umat. Al-Ghazali dalam bukunya yang mengupas antara lain 
tentang bagaimana sikap Islam terhadap perempuan pada zaman modern dan 
sejauh mana aktivitas sosial seorang perempuan dibolehkan menurut ijtihad fiqih 
Islam, menunjukkan adanya hadits palsu yang mengekang untuk bersekolah dan 
keluar rumah serta tugas amar ma’ruf dan nahi mungkar meliputi kaum laki-laki 
dan perempuan dengan derajat yang sama.19 
                                                             
16Ahmad Azhar Basyir, Refleksi atas Persoalan Keislaman; Seputar Filsafat, Hukum, 
Politik, dan Ekonomi, (Bandung: Mizan, 1993), h. 98. 
17Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer; Apa Saja Yang Boleh Dikerjakan 
Wanita?, dalam http://dir.groups. yahoo.com/group/wanita-muslimah/message/296 (Diakses 22 
Februari 2017 jam 13.46).  
18Nasaruddin Umar, “Perspektif Gender dalam Islam. Jurnal Pemikiran Islam 
Paramadina”, dalam http://media.isnet.org/ Islam/Paramadina/Jurnal/ Jender3.html (Diakses 22 
Februari 2017 jam 13.45). 
19Abdullah Abbas, Al-Ghazali Menjawab 100 Soal Keislaman. Diterjemahkan dari 
Mi’atu Su’al ‘An Al-Islam Karya Syaikh Muhammad Al-Ghazali. (Ciputut: Lentera Hati, 2010,) 
716-725. 
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Contoh perempuan hebat Siti Khadijah, Istri dari Nabi Muhammad Saw. 
tumbuh di tengah-tengah keluarga yang terpandang dan bergelimang harta, tidak 
menjadikan Siti Khadijah menjadi sosok yang sombong. Justru keistimewaan 
yang di milikinya membuatnya rendah diri.20 Menjadi yatim-piatu beserta warisan 
kedua orang tuanya yang berlimpah bagi sebagian manusia bisa menjadikan diri 
terlena. Namun tidak demikian dengan Siti Khadijah dengan semua itu 
membuatnya tumbuh menjadi wanita mandiri. Siti Khadijah melanjutkan tradisi 
keluarga sebagai pedagang. Tangan Siti Khadijah membuat bisnis keluarganya 
berkembang pesat. 
Seperti Ummul Mukminin Aisyah Binti Abu Bakar ash-Shiddiq. Semasa 
hidupnya , Aisyah telah meriwayatkan 2.210 hadits yang terbanyak di zamannya 
dan mengajar di majelis-majelis pengajian Islam yang dikhususkan bagi kaum 
perempuan. Karena kedalaman ilmunya, Aisyah juga sering dimintai fatwa oleh 
Khalifah Umar bin Khattab.21 Seperti halnya yang dialami Fatimah Az-Zahra 
yang menumbuk gandum untuk memenuhi kebutuhan sehari-sehari. Lalu, ia 
mengadukan tangannya kasar kepada Rasulullah Saw. namun, beliau tidak pernah 
mengompori Fatimah untuk melawan suaminya atau menyuruh untuk mencari 
pembantu. 
Perbedaan peran perempuan dalam konsep Islam dan sekuler memang 
sangat signifikan, karena konsep dasar yang saling bertolak belakang. Peran 
perempuan dalam konsep sekuler selalu beriorentasikan pada apa yang bisa 
                                                             
20Ibnu Hadi Dhirgam Fatturahman, “Khadijah”, dalam 
http://artikelassunnah.blogspot.com/biografi-khadijahbintikhuwailid .html (Diakses pada tanggal 
22 Februari 2017 Jam 14.12).  
21Syaikh Shafiyyurahman al-Mubarakfuri, Shiroh Nabawiyah, terjemahan Kashur 
Suhardi. Cet. Ke-1, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), h. 75.  
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dihasilkan dalam bentuk materi, seperti pendapatan, keterwakilan perempuan 
dalam parlemen, dan masih banyak lainnya. Sedangkan dalam Islam sangat 
menghormati perempuan baik sebagai anggota keluarga dan anggota masyarakat. 
B. Konsep Upah dalam Ekonomi Islam 
1. Pengertian Upah   
Upah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah uang dan sebagainya 
yang dibayarkan sebagai pembalas jasa atau sebagai pembayaran tenaga yang 
sudah dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu; gaji; imbalan. Dalam hal ini upah 
juga terbagi menjadi beberapa pengertian dalam setiap pekerjaan yang di lakukan. 
Seperti Upah Harian, Upah Borongan, Upah Lembur, Upah Minimm.22  
Upah secara ekonomi adalah harga yang harus dibayarkan kepada buruh 
atas jasanya dalam produksi kekayaan, seperti produksi kekayaan lainnya, tenaga 
kerja diberikan imbalan atas jasanya. Dengan kata lain upah adalah harga dari 
tenaga yang dibayarkan atas jasanya dalam produksi.23 
Upah menurut kapitalisme adalah uang yang diterima pekerja sebagai 
pengganti biaya hidup yang telah dikeluarkan si pekerja (buruh) agar mampu 
berproduksi. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian upah oleh kapitalis hanya 
sekedar pengganti biaya hidup atas apa yang telah di kerjakan hanya sekedar 
untuk melanjutkan hidup dalam memenuhi kebutuhan. 
Pekerja harus menerima upah secara adil dan layak. Tingkat upah di suatu 
Negara harus memenuhi minimum kebutuhan hidup layak. Besar upah akan 
                                                             
22Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2000), h. 1108. 
23Muwartie B Raharjo,Upah dan Kebutuhan Hidup Buruh dalam Analisis CSIS Vol. 
22.1993, h. 214. 
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memengaruhi daya beli yang pada akhirnya mempengaruhi standar kehidupan 
para pekerja beserta keluarganya serta secara langsung pula mempengaruhi daya 
beli masyarakat secara keseluruhan. Selain melarang tingkat upah di bawah upah 
minimum yang dapat mencukupi kebutuhan pokok pekerja, Islam juga melarang 
pemberian upah yang melebihi tingkat upah tertentu berdasarkan sumbangsih 
pekerja tersebut dalam proses produksi.  
Upah dapat dimasukkan dalam kategori pendapatan. Dimana pendapatan 
ini masuk dalam kategori pendapatan harian, berbeda dengan pengertian 
pendapatan dalam hal lain yang mana kata pendapatan di kategorikan dalam 
pekerjaan yang menghasilkan gaji. Namun gaji maupun upah sama-sama 
merupakan pendapatan  yang di hasilkan dari balasan jasa atas pekerjaan yang 
dilakukan.  
Sebagaimana yang telah di jelaskan oleh QS. At-Taubah (9) : 105 : 
                                  
            
 
Terjemahnya : 
“Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”24 
 
 
 
                                                             
24Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung : Diponegoro, 2008), 
h. 203. 
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Ayat di atas menjelaskan “dan bekerjalah kamu, demi Allah semata 
dengan aneka amal yang saleh dan bermanfaat, baik untuk diri kamu maupun 
untuk masyarakat umum, maka Allah akan melihat, yakni menilai dan memberi 
ganjaran amal kamu itu, dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmim akan melihat 
dan menilainya juga, kemudian menyesuaikan perlakuan mereka dengan amal-
amal kamu itu dan selanjutnya kamu akan dikembalikan melalui kematian kepada 
Allah swt. yang Maha Menegtahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitahukan-
Nya kepada kamu sanksi dan ganjaran atas apa yang telah kamu kerjakan, baik 
yang nampak ke permukaan maupun yang kamu sembunyikan dalam hati’.25 
Pendapatan yang diterima adalah dalam bentuk uang, dimana uang 
merupakan alat pembayaran atau alat pertukaran.26 Untuk mendapatkan uang 
sebagai pendapatan seseorang terlebih dahulu harus bekerja, menjual barang-
barang, menyewakan kekayaan, menyediakan jasa dan sebagainya. Sependapat 
dengan itu, Sudono Sukirno mendefinisikan pendapatan yaitu sebagai nilai 
sebagai nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa yang diproduksi. Pengertian ini 
menggandung makna bahwa untuk memperoleh pendapatan, terlebih dahulu 
melakukan suatu proses kegiatan diantaranya dengan cara memproduksi barang 
dan jasa.27 
Pendapatan diperoleh sebagai hasil dari proses memproduksi, jadi yang 
dimaksud disini adalah balas jasa buruh, balas jasa karena pemikiran atas bunga 
                                                             
25M.Quraish Shihab,Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an. Vol. 
5, h. 711 .  
26Samuelson, Nordhaus, Perekonomian Indonesia, Edisi II (Jakarta: Erlangga, 1993), h. 
103. 
27Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan, Proses, Maslah dan Dasar Kebijaksanaan, 
(Jakarta: Bina Grafika, 2009), h. 53.  
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atas modal dan sewa atas barang-barang dan jasa adalah balas jasa keahlian.28 Hal 
ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Mubyarto, bahwa pendapatan adalah 
hasil berupa uang atau material lainnya. Pendapatan yang diterima oleh subjek 
ekonomi berdasarkan prestasi yang diserahkan yaitu pendapatan dari pekerjaan, 
baik pendapatan dari proyek yang dilakukan sendiri atau perorangan. 
Menurut Sihotang pendapatan yaitu jumlah penghasilan yang diperoleh dar 
jasa-jasa kegiatan yang dilakukan dan diserahkan pada suatu waktu tertentu atau 
pendapatan dapat juga diperoleh dari harta kekayaan.29 
Menurut G. Kartasaputra, upah memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Upah harus menjamin upah minimum, sehingga buruh tidak berkurang 
kesejahteraannya, menyangkut kebutuhan-kebutuhan yang tidak terpenuhi. 
b. Upah tersebut diterima dan disetujui oleh para buruh dengan penuh 
kesadaran. 
c. Upah mencerminkan apresiasi kemampuan dan kemajuan para buruh. 
d. Upah dirinci sesederhana mungkin sehingga mudah dipahami oleh para 
buruh. 
e. Upah harus fleksibel dalam menghadapi perubahan-perubahan yang tidak 
diharapkan. 
f. Upah hendaklah dapat memotivasi peningkatan kualitas produk tanpa 
menurunkan kualitasnya. 
g. Sistem pengupahan harus dirasakan keadilan dan kemanusiaannya baik oleh 
buruh maupun pengusahanya.  
                                                             
28Winardi, Ekonomi Selayang Pandang (Bandung: Rineka Cipta, 2010), h. 77.  
29Sihotang, Martunis, Konsumsi Masyarakat dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Konsumsi (Jakarta: Pustaka Binaan Grafindo, 2009), h. 94.  
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2. Pengertian Upah dalam Islam 
Menurut Fiqh Mua’malah upah disebut juga dengan Ijarah. Al-Ijarah yang 
berasal dari kata al-ajru yang menurut bahasanya ialah al-‘iwadh yang arti bahasa 
Indonesianya ialah ganti dan upah.30 Kata ijarah dan jasa mempunyai titik 
singgung dalam konsep upah mengupah (ujrah) sebab jasa atau pelayanan yang 
diberikan seseorang untuk mendapatkan upah atau bayaran. Dengan kata lain, 
upah (ujrah) merupakan bagian dari ijarah.31 
Upah dalam Islam masuk juga pada akad Ijarah sebagaimana perjanjian 
kerja, karena itu lafalz Ijarah mempunyai pengertian umum yang meliputi upah 
atas pemanfaatan sesuatu benda atau imbalan sesuatu kegiatan atau upah karena 
melakukan sesuatu aktifitas. Dalam Al-Qur’an, pemberian upah atas jasa 
tergambar dalam ayat yang menjeaskan tentang keharusan memberikan upah 
kepada orang yang dimintai jasanya untuk menyusui anaknya, sebagaimana 
dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah (2) : 233 : 
                                             
                  
Terjemahnya : 
“Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak 
ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut. 
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan”.32 
 
                                                             
30Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h. 1.  
31Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, juz III, h. 7. 
32Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung : Diponegoro, 2008), 
h. 37. 
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Dari ayat di atas, terdapat pesan yang dimasukkan jika kamu¸wahai para 
ayah, ingin anak kamu disusukan oleh wanita lain, dan ibunya tidak bersedia 
menyusuinya, maka tidak ada dosa bagi kau apabila kamu memberikan 
pembayaran kepada wanita lain itu berupa upahh atau hadiah menurut yang patut. 
Firman-Nya: Tidak ada dosa bagi kamu, yakni bagi ayah, memberi kesan bahwa 
boleh jadi ibu yang enggan menyusukan memikul dosa, karena ketika itu air susu 
yang dimilikinya akan mubadzr, dan kasih sayang kepada anak yang tidak 
dimiliki sepenuhnya kecuali oleh ibu, tidak difungsikannya.33 
Upah adalah harga yang dibayarkan kepada pekerja (tenaga kerja) atas 
jasanya dalam proses produksi. Islam memiliki beberapa ketentuan mengenai 
pengaturan upah, beberapa di antaranya ialah Rasulullah Saw. telah melarang 
memperkerjakan pekerja tanpa menetapkan upahnya terlebih dahulu. Dalam Islam 
telah di jelaskan bahwa sebelum dilakukannya suatu pekerjaan telah terjadi akad 
antara pihak satu dengan pihak yang lainnya. Hal ini dipraktikkan Khalifah Umar 
yang memerintahkan para pejabat pemerintahannya untuk menjaga pelayan yang 
sakit dan mengunjungi rumahnya. 
Bekerja untuk orang lain bukanlah suatu kekurangan, karena Rasul pun 
sebelum diangkat menjadi Rasul adalah penggembala yang mendapatkan upah 
dari pekerjaannya sebagai pengembala kambing penduduk Mekah pada waktu itu, 
seperti terdapat dalam Hadis tersebut : 
 ُهللَّا ىهلَص يي يبهنلا ينَع ُهْنَع ُ هللَّا ي
يضَر َةَر َْيرُه يبَِأ ْنَع ُُهباَحْصَأ َلاَق َف َمَنَغْلا ىَعَر لاإ اًّييَبن ُ هللَّا َثَع َب اَم َلَاق َمهلَسَو يهْيَلَع 
 َة هكَم يلْهَلأ َطييراَر َق ىَلَع اَهاَعَْرأ ُتْنُك ْمَع َن َلاَق َف َتَْنأَو 
                                                             
33M.Quraish Shihab,Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an. 
(Jakarta: Lentara Hati, 2002) Vol. 1, h. 506.  
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Dari Abu Hurairah, Rasul bersabda: Allah tidak mengutus Rasul kecuali 
sebelumnya ia sebagai pengembala, sahabat bertanya Anda ya Rasul. 
Rasul menjawab: Aku menegembala kambing penduduk Mekah dengan 
upah beberapa qirath. (HR.al- Bukhari)34  
Dari Hadis di atas, diketahui bahwa bekerja untuk orang lain bukanlah 
pekerjaan yang tidak layak, bahkan Rasul sendiri sebelum bi’sah menjadi pekerja 
untuk orang lain. Pekerjaan yang didapatkan untuk mendapatkan rizki Allah 
adalah dengan mengembalakan binatang ternak. Pengembala mengerahkan 
seluruh tenaga dan waktunya untuk menjaga dan memenuhi kebutuhan makan dan 
minum untuk binatang yang digembalakan. 
Bahwa setiap pekerjaan orang yang bekerja harus dihargai dan diberi 
upah/gaji. Tidak memenuhi upah bagi para pekerja adalah suatu kezaliman yang 
tidak di sukai Allah. Tidak ada alasan untuk tidak membayar upah apabila 
pekerjaan yang ditugaskan telah selesai di kerjakannya. Bahkan dalam salah satu 
hadis qudsi orang yang tidak mau membayar upah dinyatakan sebagai musuh 
Allah. Nabi menyuruh kaum mukminin membayar upah pekerja tanpa menunda-
nunda sebagaimana dalam hadis berikut ; 
لاَث َلَاَع َت ُ هللَّا َلَاق َلَاق َمهلَسَو يهْيَلَع ُ هللَّا ىهلَص يي يبهنلا ينَع ُهْنَع ُ هللَّا ي
يضَر َةَر َْيرُه يبَِأ ْنَع ََنأ ٌَةث  َمْو َي ْمُهُمْصَخ
 َفْو َتْسَاف ًاير يجَأ َرَجْأَتْسا ٌلُجَرَو ُهََنَثَ َلَكََأف اًّرُح َعَبَ ٌلُجَرَو َرَدَغ هُثُ يبِ ىَطْعَأ ٌلُجَر يةَماَي يقْلا َُهرْجَأ يه يطْع ُي َْلََو ُهْن يم  
 
Abu Hurairah berkata bahwa Rasul bersabda firman Allah : Ada tiga yang 
menjadi  musuh saya di hari kiamat, 1. Orang yang berjanji pada ku 
kemudian ia melanggarnya, 2. Orang yang menjual orang merdeka lalu ia 
memakan hasil penjualannya, 3. Orang yang mempekerjakan orang lain 
yang diminta menyelesaikan tugasnya, lalu ia tidak membayar upahnya. 
(HR.al- Bukhari) 35. 
                                                             
34al- Bukhari, juz 2, h. 849 
35Dr. H. Idri, “Hadis Ekonomi; Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi”, (Jakarta: 
Kencana Pranadamedia Group, 2014), h. 221-222. 
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Dari hadis di atas, terlihat bahwa Allah memusuhi semua orang yang 
menzalimi orang lain, namun dalam hadis ini ada penguatan terhadap tiga jenis 
praktek penzaliman. Penzaliman yang dilakukan dengan tidak membayar upah, 
karena jerih payah dan kerja kerasnya tidak mendapatkan balasan, dan itu sama 
dengan memakan harta orang lain secara tidak benar. 
Upah atau gaji harus dibayarkan sesuai dengan apa yang diisyarakatkan 
Allah dalam QS. Ali Imran : 57  
                                
Terjemahan : 
“Dan adapun orang yang beriman dan melakukan kebajikan, maka Dia 
akan memberikan pahala kepada mereka dengan sempurna. Dan Allah 
tidak menyukai orang zalim”36 
Konsep upah muncul dalam kontrak ijrah, yaitu pemilikan jasa dari 
seseorang ajir (orang yang dikontrak tenaganya) oleh mustajir (orang yang 
mengntrak tenaga). Ijrah merupakan transaksi terhadap jasa tertentu yang disertai 
dengan kompensasi. Kompensasi atas imbalan tersebut berupa al-ujrah (upah).  
Sebagaimana yang telah disebutkan dalam QS. Al- Thalq : 6 
                                 
                                 
                  
 
 
                                                             
36Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung : Diponegoro, 2008), 
h. 57. 
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Terjemahnya :  
 
“Tempatkanlah isteri-isteri (yang menjalani idahnya) itu di tempatkan 
kediaman kamu sesuai dengan kemampuan kamu; dan janganlah kamu 
adakan sesuatu yang menyakiti mereka (di tempat tinggal itu) dengan 
tujuan hendak menyusahkan kedudukan mereka (supaya mereka keluar 
meninggalkan tempat itu), dan jika mereka berkeadaan sedang 
mengandung, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya sehingga mereka 
melahirkan anak yang dikandungnya; kemudian jika mereka menyusunkan 
anak untuk kamu, maka berikanlah kepada mereka upahnya; dan 
berundinglah di antara kamu (dalam hal menyusunya) dengan cara yang 
baik dan (sebaliknya) jika kamu (dari kedua pihak) mengalami kesulitan, 
maka bolehlah perempuan lain menyusukannya”.37 
 
Pada ayat di atas yang menjelaskan tentang upah adalah jika mereka 
menysukan untuk kamu yakni menyusukan anak kamu yang dilahirkannya dan 
yang membawa nama kamu sebagai bapaknya, maka berikanlah kepda mereka 
imbalan mereka dalam melaksanakan tugas menyusukan itu; pada ayat tersebut 
Allah juga telah menjelaskan untuk melakukan perundingan dalam penetapan 
upah yang diberikan; dan musyawarahkanlah di antara kamu dengan mereka 
segala sesuatu termasuk soal imbalan tersebut dengan musyawarah yang baik 
sehingga hendaknya masing-masing mengalah dan mentolerasi; dan jika kamu 
saling menemui kesulitan dalam hal menyusukan, maka perempuan lain pasti 
akan dan boleh menyusukan  anak itu ayah-nya  baik melalui air susunya maupun 
susu buatan.38 
Adapun karakteristik upah dalam hukum Islam, yaitu : 
                                                             
37Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung : Diponegoro, 2008), 
h. 559. 
38M.Quraish Shihab,Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an. Vol. 
14, h. 301.  
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1. Upah harus bernilai dan ditentukan besarnya. Imam Hanafi menambahkan 
ketentuan lain yaitu harus menentukan tempat pembayaran upah jika upah 
membutuhkan sarana angkutan atau biaya yang lain. 
2. Upah bukan dalam bentuk jasa yang sejenis dengan jasa yang di sepakati. 
Seperti mengupah pekerja rumah tangga dengan imbalan jasa yang sama.   
Berdasarkan prinsip keadilan, upah dalam masyarakat Islam akan 
ditetapkan melalui negosiasi atau kesempakatan antara pekerja, 
pengusaha/majikan dan Negara. Untuk menetapkan suatu tingkatan upah yang 
cukup, dalam arti upah tersebut tidak terlalu rendah agar dapat mencukupi 
kebutuhan pokok pekerja, juga tidak terlalu tinggi pengusaha tidak kehilangan 
bagian sesungguhnya dari  proses produksi.39 
3. Pengertian Akad Ijarah 
a. Pengertian Akad dan Ijarah 
Dalam istilah fiqh, akad secara umum merupakan sesuatu yang menjadi 
tekad seseorang untuk melaksanakan, baik yang muncul dari satu pihak seperti 
wakaf, talak, maupun dari dua pihak seperti jual beli, sewa, wakalah, dan gadai.40 
Kata akad berasal dari bahasa Arab “aqd” kata akad di Indonesia sering kali 
dipersamakan dengan istilah perjanjian. 
Kata akad secara epistemologi bermakna mengikat, menyambung atau 
menghubungkan (ar-rabt) (Al-Fath, 1913). Secara termilogi, akad memiliki makna 
khusus. Dalam konsep muamalah, kontrak lebih dikenal dengan sebutan aqad, 
                                                             
39Ekonomi Dan Bisnis Islam: Seri konsep dan Aplikasi Ekonomi dan Bisnis 
Islam/FORDEBI, ADESy. Cet. Ke-1 (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 241. 
40Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada  2008), h. 
35. 
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yang menurut fuqaha’ (ahli hukum Islam) berarti perikatan antara ijab dan qabul 
dengan cara-cara yang disyariatkan dan mempunyai dampak terhadap apa yang 
diakadkan tersebut. 
Para ahli hukum Islam, membagi akad dengan menjadi dua jenis, yaitu 
Akad bernama dan Akad tidak bernama (belum diberi nama). Akad bernama 
adalah akad yang sudah ada nama tersendiri, seperti Mudharabah, Musyarakah, 
Murabahah, dan lain sebagainya. Menurut al-Kasani ada beberapa akad bernama 
sebagaimana uraian berikut ini : (1) sewa menyewa (al-ijarah), (2) penempaan 
(al-istishna), (3) jual-beli (al-bai’), (4) penanggungan (al-kafalah), (5) 
pemindahan utang (al-hawalah), (6) pemberian kuasa (al-wakalah), (7) 
perdamaian (as-sulh), (8) persekutuan (as-syirkah), (9) bagi hasil (al-
mudharabah), (10) hibah (al- hibah), (11) gadai (ar-rahn), (12) penggarapan 
tanah (al-muzara’ah), (13) pemeliharaan tanaman (al-musaqah), (14) penitipan 
(al-wadi’ah), (15) pinjam pakai (al-‘ariyah), (16) pembangian (al-qismah), (17) 
wasiat (al-wasaya), (18) perutangan (al-qard).41  
Menurut istilah, ijarah (sewa-menyewa) dijelaskan oleh para ulama 
dengan redaksi yang beragam meskipun intinya sama. Menurut ulama mazhab 
Hanafi, ijarah adalah transaksi terhadap suatu manfaat dengan imbalan. Ulama 
mazhab Syafi’I berpendapat bahwa, ijarah adalah transaksi terhadap suatu 
manfaat dituju, tertentu, bersifat mubah, dan boleh dimanfaatkan dengan imbalan 
tertentu. Adapun menurut ulama mazhab Maliki dan Hanbali, ijarah adalah 
                                                             
41Ekonomi Dan Bisnis Islam; Seri Konsep dan Aplikasi Ekonomi dan Bisnis Islam: 
Dewan Pengurus Nasional FORDEBI & ADESy (Cet. 1 Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 171.  
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pemilikan manfaat sesuatu yang diperbolehkan dalam waktu tertentu dengan suatu 
imbalan.42 
Pandangan ekonomi Islam, jasa dikaitkan dengan ijarah (sewa-menyewa), 
penjualan jasa dalam Islam disebut dengan ijarah atau sewa-menyewa, yaitu 
kegiatan pemindahan hak pemanfaatann. Objek dari kegiatan ijarah adalah jasa, 
baik jasa yang dihasilkan dari tenaga manusia maupun jasa yang diperoleh dari 
pemanfaatan barang.43 Kata ijarah berarti upah, sewa jasa, atau imbalan, yaitu 
salah satu bentuk kegiatan muamalah dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia 
seperti sewa-menyewa, kontrak, atau menjual jasa perhotelan dan lain-lain.44 
Menurut Taqi al-Din al-Nahbhani, ijarah adalah kepemilikan jasa dari seorang 
ajir (orang yang dikontrak tenaganya) oleh musta’jir (orang yang mengontrak 
tenaga), serta pemilikan harta dari musta’jir oleh ajir, dimana ijarah merupakan 
transaksi terhadap jasa tetapi dengan disertai kompensasi (imbalan).45 
Sewa-menyewa yang bersifat pekerjaan (jasa), ialah dengan cara 
mempekerjakan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Sewa-menyewa ini 
menurut ulama fiqh hukumnya boleh apabila jenis pekerjaan itu jelas. Jasa atau   
pelayanan diperlukan karena manusia membutuhkan tenaga atau keahlihan orang 
lain untuk memenuhi kebutuhannya. Adapun orang yang mempunyai tenaga atau 
                                                             
42Dr. H. Idri, “Hadis Ekonomi; Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi”,), h. 232. 
43Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 
h. 75.  
44A. Aziz Dahlan, dkk, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid II (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van 
Hoeve, 1997 M), h. 660. 
45Taqi al-Din al-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif; Perspektif Islam, 
terjemah Moh. Maghfur Wachid (Surabaya: Risalah Gusti, 1996 M), h. 83. 
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keahlihan membutuhkan uang sebagai bayaran yang dilakukannya.46 Konsep ini 
sejalan dengan firman Allah dalam QS. Az-Zuhkruf (43) : 32: 
                                  
                             
Terjemahnya : 
“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhan-mu? Kami-lah yang 
menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan kami telah 
meninggalkan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, 
agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain. Dan rahmat 
Tuhan-mu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan”.47 
Ayat di atas menengaskan bahwa penganugerahan rahmat Allah apalagi 
pemberian wahyu, semata-mata adalah wewenang Allah, bukan manusia. Kami 
telah membagi  melalui penetapan hukum-hukum yang Kami tetapkan antara 
mereka serta berdasar kebijaksanaan Kami- baik yang bersifat umum maupun 
khusus- Kami telah membagi-bagi sarana penghidupan mereka dalam kehidupan 
dunia, karena mereka tidak dapat melakukannya sendiri dan Kami telah 
meninggikan sebagian mereka dalam harta benda, ilmu, kekuatan, dan lain-lain 
atas sebagian yang lain peninggian beberapa derajat, agar sebagian mereka 
dapat mempergunakan sebagian yang lain sehingga mereka dapat saling tolong 
menolong dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.48  
Para ulama fiqh juga tidak membolehkan ijarah terhadap nilai tukar uang, 
seperti dirham dan dinar, karena menyewakan hal itu berarti menghabiskan 
                                                             
46Dr. H.Idri, “Hadis Ekonomi; Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi”, , h. 234. 
47Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung : Diponegoro, 2008), 
h. 491. 
 
48M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 
7, h. 561. 
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materinya, sedangkan dakam ijarah yang dituju hanyalah manfaat dari suatu 
benda.  
b. Rukun dan Syarat Akad Ijarah 
1. Aqid (orang yang beraqad), yakni mu’ajir  (orang yang menyewakan) 
dan musta’jir (orang yang menyewa). 
2. Shigat akad, sewa menyewa itu terjadi dan sah apabila ada akad, baik 
dalam bentuk perkataan maupun dalam bentuk pernyataan lainnya 
yang menunjukkan adanya persetujuan antara kedua belah pihak dalam 
melakukan sewa menyewa. 
3. Ujrah, adalah uang upah atau imbalan atas pemakaian manfaat barang 
tersebut.pada dasarnya ujrah diberikan pada saat terjadinya akad 
seperti transaksi jual beli. 
4. Ma’qud ‘alayh (adanya manfaat penyewaan), yaitu adanya manfaat 
dari objek akad ijarah tersebut. Manfaat itu bisa dimanfaatkan dan 
dihargai, harus jelas dan bernilai.49 
c. Dalil tentang Akad atau Perjanjian 
Sumber keabsahan akad di dalam Islam, didasarkan pada Al-Qur’an dan 
al-Hadis.  
1. Al-Qur’an 
Dalil Al-Qur’an yang bisa digunakan untuk merujuk kebolehan akad 
terdapat pada QS. Al-Maidah :1 
                                                             
49Prof. Dr. H.Idri, “Hadis Ekonomi; Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi”, (Jakarta; 
Kencana Pranadamedia Group, 2014), h. 235-236. 
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                                    
                  
Terjemahnya :  
“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah serta sempurnakanlah 
perjanjian-perjanian. Dihalalkan bagi kamu (memakan) binatang-binatang 
ternak (dan sebagiannya), kecuali apa yang akan dibacakan (tentang 
haramnya) kepada kamu. (halalnya binatang-binatang ternak dan 
sebagainya itu) tidak pula berarti kamu boleh menghalalkan perburuan 
ketika kamu dalam keadaan berihram. Sesungguhnya Allah menetapkan 
hukum apa yang ia kehendaki”.50 
Perintah ayat ini menunjukkan betapa al-Qur’an sangat menekankan 
perlunya memenuhi akad dalam segala bentuk dan maknanya sangat pemenuhan 
sempurna. Allah memulai tuntunan-Nya ini dengan menyeru: Hai orang-orang 
yang beriman, untuk membuktikan kebenaran iman kalian, penuhilah aqad-aqad 
itu, baik aqad antara kamu dengan Allah yang terjalin melalui pengakuan kamu 
dengan beriman kepada nabi-Nya atau melalui nalar yang dianugerahkan-Nya 
kepada kamu, demikian juga perjanjian yang terjalin antara kamu dengan sesame 
manusia, bahkan perjanjian selama kamu dengan diri kamu sendiri. Bahkan semua 
perjanjian selama tidak mengandung pengharaman yang halal atau penghalalan 
yang haram.51 
2. Al- hadis 
Manusia di perbolehkan untuk membuat akad juga didasarkan pada dalil 
Hadis. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh al-Hakim dari sahabat Abu 
Hurairah, Rasul bersabda: 
                                                             
50Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung : Diponegoro, 2008), 
h. 106. 
51M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 
7, h. 18. 
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“orang-orang yang Muslim itu senantiasa terikat kepada syarat-syarat 
(janji-janji) mereka” 
 
Hadis ini menunjukkan bahwa syarat-syarat atau janji-janji apa saja dapat 
dibuat dan wajib untuk dipenuhi.52 
C. Konsep  Ketenagakerjaan Buruh Wanita 
1. Pengertian Buruh 
Pandangan konvensional, memandang buruh sebagai faktor produksi. 
Ketenagakerjaan merupakan variabel yang krusial dalam pembahasan ekonomi 
baik dalam tinjauan makro maupun mikro. Pada tataran makro ekonomi, 
ketenagakerjaan merupakan salah satu indikator yang dilihat bagaimana 
capaiannya, misalnya berapa kesempatan kerja yang tercipta dalam suatu 
perekonomian, berapa angka pengangguran, bagaimana penetapan upah dan 
pengupahan. Sedangkan pada tataran mikro tenaga kerja merupakan salah satu 
faktor produksi yang sangat penting. Saat ini kaum buruh sering dikesampingkan 
dalam pembuatan kebijakan termasuk dalam kebijakan upah dan sejenisnya, 
karena buruh masih dianggap sebagai komunitas lemah pendidikan dan lemah di 
segala bidang.  
Pada pandangan Islam, buruh tidak dipandang sebagai pekerja yang 
dipekerjakan oleh seseorang ataupun faktor produksi saja. Namun Islam 
menempatkan majikan dan pekerja dalam kedudukan yang setara, keduanya saling 
membutuhkan satu sama lainnya. Karenanya, harus diatur agar masing-masing 
dari keduanya menjalankan tugasnya dengan baik dan mendapatkan bagiannya 
                                                             
52Ekonomi Dan Bisnis Islam; Seri Konsep dan Aplikasi Ekonomi dan Bisnis Islam: 
Dewan Pengurus Nasional FORDEBI & ADESy (Cet. 1 Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 177. 
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secara benar. Dalam tinjauan ekonomi Islam paling dasar yaitu tentang pentingnya 
atau makna bekerja dalam Islam, pentingnya input tenaga kerja sebagai faktor 
produksi, hak dan kewajiban tenaga kerja, permintaan dan penawaran tenaga 
kerja, upah tenaga kerja, dan penetapan upah. 
UU No 22 Tahun 1957 (tentang penyelesaian perselisihan perburuhan) 
mendefinisikan buruh adalah mereka yang bekerja pada majikan dan menerima 
upah. Menurut ILO, buruh adalah seseorang yang bekerja pada orang lain atau 
badan hukum yang mendapatkan upah sebagai imbalan atas jerih payahnya 
mengerjakan pekerjaan yang dibebankan padanya, semua orang memiliki alat 
produksi dan bekerja pada pemilik alat produksi maka bisa di sebut buruh.53 
Pada pandangan Marx, buruh itu terasing (teralienasi) dalam beberapa hal, 
Pertama, buruh teralienasi dari aktivitas kerjanya. Idealnya orang bekerja bukan 
hanya untuk memenuhi keinginannya, melainkan juga untuk mengembangkan 
potensi yang dimilikinya. Kenyataannya, buruh tidak memiliki kesempatan untuk 
mengekspresikan potensinya. Kedua, buruh hanya menunaikan tugas, kewajiban 
dan perintah dari pemilik modal, buruh teralienasikan dari produk yang di 
hasilkan. Ketiga, buruh teralienasi dari buruh lainnya. Buruh dituntut untuk 
berkompetensi dengan buruh lain untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas 
mereka demi mengejar kesejahteraan yang lebih besar.54 
Menurut Abu Sulaiman buruh bukan faktor pengeluaran, karena buruh ada 
untuk memanfaatkan faktor pengeluaran. Dengan meletakkan buruh sebagai 
                                                             
53Dr. Abdul Rasyid, Hukum Bisnis untuk Perusahaan: Teori dan Contoh Kasus, 
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2005), h. 244.  
54Grendi Hendrastomo, Menakar Kesejahteraan Buruh: Memperjuangkan 
Kesejahteraan Buruh diantara Kepentingan Negara dan Korporasi. Jurnal  
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faktor pengeluaran maka manusia akan tunduk pada manusia lainnya. Meskipun 
dalam Islam Hubungan industrial buruh dan majikan memiliki kedudukan yang 
sama dan berlaku seperti persaudaraan, namun karena buruh sering berada pada 
posisi yang lemah, sehingga Islam melalui pemerintah atau Negara berhak campur 
tangan dan menghentikan peristiwa yang dapat merugikan salah satu pihak, 
seperti pemberian upah yang terlalu tinggi ataupun terlalu rendah. 
Negara wajib memberikan perlindungan kepada pekerja khususnya dalam 
hal financial. Islam telah menggariskan bahwa Negara bertanggung jawab atas 
penghidupan kaum kafir miskin termasuk 8 ashnaf yang berhak memperoleh dana 
zakat. Hal ini ditekankan dalam QS. Al-Israa’: 31 
                                      
 
Terjemahan : 
“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin. Kami 
lah yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu. Membunuh 
mereka itu sungguh suatu dosa yang besar”55 
 
Pada ayat di atas di jelaskan,jangan takut akan kemiskinan akan menimpa 
mereka, bahwa Allah menganugrahkan kepada semua hamba-Nya rezeki sesuai 
kebutuhan masing-masing, jangan khawatirkan tentang rezeki mereka dan rezeki 
kamu. Yang penting kamu masing-masing berusaha untuk memperolehnya.56 
Dalam penjelasan UU Nomor 21 Tahun 2000, sangat jelas dinyatakan 
bahwa pekerja atau buruh sebagai warga Negara mempunyai persamaan 
                                                             
55Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung : Diponegoro, 2008), 
h. 285. 
56M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an,( 
Jakarta: Lentera hati, 2002), Vol. 7, h. 463. 
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kedudukan dalam hukum, hak untuk mendapatkan pekerjaan dan penghidupan 
yang layak, mengeluarkan pendapat, berkumpul dalam satu organisasi, serta 
mendirikan dan menjadi anggota serikat pekerja atau serikat buruh. 
2. Peran Buruh Perempuan 
Ajaran agama Islam, dalam memandang perempuan yang bekerja 
hukumnya mubah asal mendapatkan izin dari suami. Salah satu pekerjaan seorang 
perempuan atau wanita di luar rumah adalah bekerja sebagai buruh. Marx 
mengatakan bahwa penentuan nilai dari pekerjaan berakibat bahwa produksi 
komoditas bergantung pada kaum buruh. Sesungguhnya itu merupakan beban 
berat yang terus menimpa kaum buruh ketika kuatan produksi tidak dimiliki maka 
(nilai tambah) dicuri tanpa bekerja keras. 
Secara umum perempuan/wanita memiliki tiga fungsi utama yang sangat 
berkaitan dengan kedudukan dan peran wanita yaitu fungsi reproduksi, fungsi 
sosialisasi dan fungsi produksi. Fungsi reproduksi selalu dihubungkan dengan hak 
dan kewajiban sekaligus sebagai simbol kelebihan dan kelemahan wanita. Fungsi 
sosialisasi berkaitan erat dengan fungsi dan tanggung jawabnya dalam 
mempersiapkan anak-anaknya. Fungsi produksi berkaitan dengan fungsi 
ekonomis wanita sejalan dengan perkembangan jaman peningkatan kesempatan 
dan pendidikan wanita tidak saja berperan ekonomis secara tidak langsung dapat 
menerima hasil baik berupa uang ataupun barang sebagai imbalan atas apa yang 
mereka kerjakan. 
Perempuan dalam Islam yang bekerja di perbolehkan, untuk membantu 
meningkatkan tambahan ekonomi. Perempuan berhak bekerja dan mendapatkan 
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ganjaran dari yang setimpal dengan apa yang mereka kerjakan. Seperti firman 
Allah QS. An-Nisa : 32 
                                
                            
 
Terjemahan : 
“Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah Dilebihkan Allah 
kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (karena) bagi laki-laki ada 
bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada 
bagian dari yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian dari 
karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”57   
 
Pada ayat diatas Allah telah menjelaskan bahwa, Allah melarang setiap 
umatnya untuk iri terhadap sesama umat-Nya, karena Allah menganugerahkan 
kepada setiap orang dan setiap jenis apa yang terbaik untuknya guna 
melaksanakan fungsi dan misinya dalam hidup ini. Karena itu, jangan berangan-
angan memperoleh sesuatu yang mustahil, atau berangan-angan yang 
membuahkan iri hati dan dengki, serta menyeselan. Bagi laki-laki ada bahagian 
dari apa yang mereka usahakan, sesuai dengan ketetapan Allah dan usahanya, 
dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, itu 
juga sesuai dengan ketetapan Allah dan usaha mereka. Pada ayat diatas tersebut 
juga Allah telah menengaskan, dan mohonlah kepada Allah apa yang kamu 
inginkan, kiranya Yang Maha Kuasa itu menganugerahkan sebahagian dari 
                                                             
57Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung : Diponegoro, 2008), 
h. 83. 
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karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu, termasuk 
harapan dan keinginan kamu, demikian juga angan-angan dan iri hati kamu.58 
Namun potensi perempuan dalam membuat pendapatan sendiri juga jauh 
lebih rendah. Pada umumnya, para wanita yang ada dalam masyarakat memiliki 
tingkat pendidikan dan pendapatan yang rendah. Upah buruh wanita biasanya 
lebih rendah meskipun porsi dan jam kerjanya sama, wanita juga sulit 
mendapatkan kerja dengan upah yang tinggi. Dimana banyak dari wanita 
khususnya dari keluarga miskin, wanita terpaksa bekerja sebagai buruh di sektor 
tertentu. 
Banyak wanita yang bekerja menjadi buruh, misalnya saja di perkebunan, 
pertanian, yang belum menerapkan regulasi dan ketentuan upah minimum atau 
berbagai peraturan perburuhan yang mengharuskan pihak majikan menyediakan 
tunjangan sosial serta fasilitas keselamatan kerja yang memadai kepada para 
pekerjanya. Maka akan membicarakan hak asasi dan nasib kaum buruh 
perempuan dapat diletakkan dalam dua kerangka perspektif yakni bersifat 
kondisional dan struktural. 
Didalam situasi ekonomi yang menggembangkan sistem upah, proses 
produksi dan distribusi barang lebih banyak membutuhkan uang tunai. Situasi ini 
semakin memojokkan kaum wanita, meskipun wanita bekerja di pabrik atau sector 
lainnya dengan sistem upah, mereka menerima upah yang lebih rendah di banding 
kaum pria. Bahkan sebagian dari mereka diterima kerja karena pertimbangan 
                                                             
58M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 
7, h. 397. 
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dapat di upah dengan jumlah lebih rendah daripada pria, sehingga terkadang kaum 
pria lebih diuntungkan dengan sistem upah ini. 
D. Kerangka Konseptual 
Sebagai landasan atau pedoman berfikir dalam melakukan penelitian ini 
diperlukan adanya penentuan sudut mana dari masalah yang dianggap penting 
untuk diteliti dan kemudian di gambarkan menjadi kerangka fikir sehingga 
memudahkan proses penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Konseptual 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian, yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field research) yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan 
dilingkungan masyarakat tertentu, baik di lembaga-lembaga dan organisasi 
kemasyaraktan (sosial).1 
Jenis penelitian yang di lakukan adalah penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Pada peneitian kualitatif deksriptif, data yang dikumpulkan umumnya 
berbentuk kata-kata, gambar dan kebanyakan bukan berbentuk angka. Data yang 
dimaksud meliputi transkip wawancara, catatan dilapangan, foto, dan dokumen 
pribadi. Termasuk didalamnya deskripsi mengenai situasi wilayah penelitian.2 
Sebagaimana yang menjadi corak penelitian kualitatif deskriptif, bahwa 
penelitian kualitatif tidak hanya menetapkan penelitiannya hanya berdasarkan 
variabel penelitian, tetapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti yang merupakan 
aspek tempat (Place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi 
secara sinergis dengan objek yang diteliti. 
2. Lokasi Penelitian 
Fokus lokasi penelitian ini dilaksanakan di Jalan Abdul Kadir Kelurahan 
Balang Baru Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Adapun yang menjadi alasan 
                                                             
1H. Hadari Nawawi, Metode Peneletian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadja Mada 
University Press, 1998), h. 31. 
2 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 61 
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penulis memilih lokasi penelitian ini karena berdasarkan pengamatan calon 
peneliti bahwa masyarakat yang ada di daerah tersebut memiliki banyak keluarga  
yang istrinya berperan sebagai pencari nafkah untuk membantu menambah 
pendapatan keluarganya sebagai buruh, sehingga calon peneliti tertarik untuk 
meneliti. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan Normatif adalah suatu pendekatan hukum yang digunakan 
untuk mengkaji data dengan menggunakan kaidah-kaidah hukum Islam yang 
sesuai dengan Al-Qur’an dan hadis Nabi maupun pendapat para ulama.  
Pendekatan Yuridis Normatif ini digunakan dalam menelaah peraturan-
peraturan yang berlaku dalam pemecahan masalah dalam artian mengkaji dan 
menelaah masalah yang timbul berdasarkan hukum yang berlaku. 
C. Sumber Data  
Sumber data yang akan di gunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diambil dari sumber pertama dari lapangan. 
Sumber data ini adalah sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan.  Pada data 
primer ini, peneliti langsung berhadapan dengan nara sumber  yang merupakan 
objek penelitian yang menjadi fokus peneliti, yaitu buruh perempuan yang bekerja 
di pabrik daerah tempat tinggal mereka. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber kedua yang 
dimana data di peroleh dari orang yang mengetahui data yang di butuhkan sebagai 
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bahan bantuan untuk melengkapi data primer, dapat melalui dokumen atau buku 
untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Data sekunder ini 
terbagi menjadi dua : 
1. Internal data, yaitu data yang diperoleh dari sumber dalam jika pada 
perusahaan dapat berupa faktur, laporan penjualan, dan lain sebagainya, yang 
tersedia tertulis pada sumber data sekunder. 
2. Eksternal data, yaitu data yang diperoleh dari sumber luar seperti kepala 
kelurahan yang memiliki data penduduk sekitar, serta data yang diperoleh 
dari badan atau lembaga yang aktifitasnya mengumpulkan data. 3 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Metode Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian di lapangan dilakukan dengan pengamatan langsung 
di tempat para buruh itu bekerja dan lingkungan keluarganya. Bersamaan 
observasi ini dilakukan guna memperdalam data hasil pengamatan atau telaah 
dokumen. 
2. Wawancara 
Metode wawancara digunakan dalam penelitian ini bersifat terstruktur 
karena penulis telah menetapkan terlebih dahulu masalah dan pertanyaan yang 
akan diajukan. Metode wawancara bertujuan untuk mencapai data primer tentang 
bagaimana sistem upah yang diterapkan oleh perusahaan tersebut dalam Islam 
terhadap buruh. 
                                                             
3Dr. H.M. Burhan Bungin, “Metodologi Penelitian SOSIAL & EKONOMI; Format-
Format Kuantitatif dan Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, Komunikasi, 
Manajemen, dan Pemasaran”, ( Cet. I, Jakarta: Kencana Pranadamedia Group, 2013). h. 128-129. 
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Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatan bahwa wawancara 
(interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara 
(interviewer) dan sumber informasi atau orang diwawancarai (interviewee) 
melalui komunikasi langsung. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan 
percakapan tatap muka (face to face) antara pewawancara bertanya langsung 
tentangg sesuatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya.4 
3. Partisipasi 
Metode Partisipasi adalah kerja sama yang telah dijanjiakan oleh informan 
biasanya dilanjutkan dengan upaya-upaya konkret untuk berpartipasi membantu 
peneliti menghimpun informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini bertujuan 
untuk menampung data sebanyak mungkin dan sesubjektif mungkin dari sumber 
data dan informan secara langsung (Field Research) serta membantu peneliti 
mengindentifikasi hal-hal yang dibutuhkan. 
4. Dokumentasi  
Metode dokumentasi digunakan peneliti sebagai sumber data yang dapat 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan. Dalam 
menguji, menafsirkan dan meramalkan digunakan tehnik kajian isi 
(contentanalisis), yaitu tehnik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan 
melalui usaha menemukan karakteristik pesan, dilakukan secara objektif dan 
sistematis. 
 
                                                             
4Dr. A. Muri Yusuf, ”Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian 
Gabungan”, (Cet. I, Jakarta : Kencana 2014),  hal. 372. 
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E. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian yang dimaksud adalah peneliti menggunakan  alat 
bantu yang dipakai dalam melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan 
metode yang diinginkan.  Adapun alat bantu yang akan penulis  gunakan antara 
lain: 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara, adalah instrument yang digunakan untuk memandu 
jalannya wawancara. Peneliti terlebih dahulu mempersiapkan pertanyaan tertulis 
tentang apa yang hendak ditanyakan kepada responden. Pedoman wawancara 
digunakan oleh pewawancara sebagai alur yang harus diikuti, mulai dari awal 
hingga akhir wawancara yang sudah disusun.pedoman wawancara harus 
dilakukan dengan terarah menuju permasalahan yang akan ditanyakan kepada 
responden. 
2. Kamera 
Kamera yakni alat yang akan peniliti pergunakan untuk melakukan 
dokumentasi sehingga informasi yang berbentuk catatan-catatan, kondisi keluarga, 
kegiatannya sehari-hari peniliti abadikan dan menjadi bukti dalam bentuk foto. 
3. Perekam Suara 
Perekam suara, yaitu alat yang  akan penulis gunakan  untuk merekam 
percakapan saat melakukan wawancara  sehingga informasi yang diberikan oleh 
informan menjadi lebih akurat dan objektif. Dalam hal ini peniliti akan 
menggunakan handphone untuk merekam percakapan tersebut. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang 
ditempuh oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah 
dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang telah ditetapkan.Dalam 
pengolahan data digunakan metode-metode sebagai berikut: 
1. Metode Induktif 
Metode induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
2. Metode Deduktif 
Metode deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk analisis data yaitu tahap 
reduksi data, klasifikasi data, tahap menyajikan data, dan tahap pengecekan 
keabsahan data.5 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam setiap penelitian diperlukan data yang valid, reliabel dan objektif. 
Suatu data dikatakan valid apabila data yang diperoleh peneliti tidak berbeda 
dengan data sebenarnya yang terjadi dilapangan. Data dikatakan reliabel apabila 
dua atau lebih peneliti melakukan peneliti pada objek yang sama menghasilkan 
data yang sama, atau sekelompok data jika dipecah menjadi dua bagian 
                                                             
5Djam’an Satori dan Aaan Komariah.Metodologi Penelitian Kualitatif. (Cet. III; 
Bandung: Alfabeta, 2011), h. 35. 
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menunjukkan data yang tidak berbeda. Objektivitas berkaitan dengan derajat 
kesepakatan antara banyak orang terhadap suatu data.6 
Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh dalam penelitian yang ini, 
peneliti menggunakan trigulasi. Trigulasi adalah pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 
trigulasi waktu, trigulasi teknik pengumpulan data dan trigulasi sumber. 
1. Trigulasi Waktu. 
Pengguaan nama waktu dalam trigulasi ini tidak lain di lihat dari waktu 
yang dibutuhkan dalam menguji keabsahan data. Dalam beberapa sumber 
dokumen trigulasi ini dapat dikatakan Trigulasi Kejujuran Peneliti, cara ini 
dilakukan untuk menguji kejujuran, subjektivitas, dan kemampuan merekam data 
oleh peneliti di lapangan, yaitu dengan meminta bantuan peneliti lain melakukan 
penengecekan langsung, wawancara ulang, serta merekam data yang sama di 
lapangan. Hal ini sama dengan proses verifikasi terhadap hasil penelitian yang 
telah di lakukan oleh seorang peneliti. 
2. Trigulasi Pengumpulan Data. 
Tigulasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap pengguna 
metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan metode 
interview sama dengan metode observasi, atau apakah hasil observasi sesuai 
dengan informasi yang diberikan ketika di-interview. Begitu pula teknik ini 
dilakukan untuk menguji sumber data, apakah sumber data ketika di-interview dan 
                                                             
6Sugiono. Metode Penelitian :Pendekatan Kuantitatif, Kualitataif, dan R&D, (Cet. 20; 
Bandung: Alfabeta. 2014), h. 363-366 
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diobservasi akan memberikan informasi yang sama atau berbeda. Tujuannya 
adalah untuk mencari kesamaan data dengan metode yang berbeda. 
3. Trigulasi Sumber Data.  
Dilakukan dengan membandingkan dan mengecek baik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda 
dalam metode kualitatif (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 
wawancara, (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakan secara pribadi, (3) membandingkan apa yang 
dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan 
sepanjang waktu (Patton, 1987). Trigulasi sumber data juga memberi kesempatan 
untuk dilakukannya hal-hal sebagai berikut : (1) penilaian hasil penelitian 
dilakukan oleh responden, (2) mengoreksi kekeliruan oleh sumber data, (3) 
menyediakan tambahan informasi secara sukarela, (4) memasukkan informan 
dalam kancah penelitian, menciptakan kesempatan untuk mengikhtisarkan sebagai 
langkah awal analisis data, (5) menilai menyeluruh data yang dikumpulkan 
(Moleong, 2006: 335). 
Teknis trigulasi lebih mengutamakan efektivitas proses dan hasil yang 
diinginkan. Oleh karena itu, trigulasi dapat dilakukan dengan menguji apakah 
proses  dan hasil metode yang digunkan sudah berjalan dengan baik.7 
                                                             
7Dr. H. M. Burhan Bungin, “Penelitian Kualitatif ; Komunikasi, Kebijakan Publik, dan 
Ilmu Sosial Lainnya”, h. 264-265. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAH ASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Kelurahan Balang Baru 
Kelurahan Balang Baru merupakan pemekaran dari Maccini Sombala, 
pada tahun 1993 sudah ada perencanaan pemecahan dan pada tahun 1995 surat 
keputusannya baru di keluarkan. Kelurahan Balang Baru yang berbatasan 
langsung dengan sungai Jeneberang ini memiliki 57 RT dan 10 RW. Pada tahun 
2017, bertambah satu Kelurahan yaitu Kelurahan Bonto Duri yang merupakan 
pemekaran dari Kelurahan Parang Tambung, sehingga Kelurahan di Kecamatan 
Tamalate Kota Makassar menjadi 11 Kelurahan. 
Berikut gambaran sejarah tentang perkembangan Kelurahan Balang Baru : 
Tabel 4.1 
Sejarah Kelurahan Balang Baru 
TAHUN PERISTIWA 
 
1993 
Kelurahan Balang Baru merupakan pemekaran dari Kelurahan 
Maccini Sombala, dimana pada tahun yang sama sudah ada 
perencanaan pemecahan. Dimana pada tahun 1993 Kelurahan 
Balang Baru sudah terbentuk, yang kemudian dipimpin oleh Bapak 
Danial Rola selaku Kepala Kelurahan Balang Baru. 
 
19- 
Pada tahun 1993 hingga pergantian kepala kelurahan baling baru 
sebanyak dua kali, mulai banyak perubahan yang terjadi pada 
kelurahan baling baru, namun sangat sedikit data dan informasi 
yang tersimpan. Sudah dua kali pergantian kepala kelurahan baling 
baru, Andi Ahmad Tiro yang kemudian menggantikan posisi Bapak 
Danial Rola, setelah itu Ibu Murti Ningsih yang menjadi kepala 
kelurahan baling baru. 
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2006 
Pada tahun ini kembali terjadi perubahan di kelurahan baling baru, 
di bawah pimpinan Bapak Erwin Erisanto di renovasinya bangunan 
dan perekrutan pegawai baru di karenakan banyaknya data 
kelurahan yang tidak tercatat dalam profil kelurahan.  
 
2009 
 
Pada periode ini, kantor kelurahan balang baru di pimpin oleh bapak 
sulhairul, yang mulai kembali membangun kelurahan baling baru 
setelah di renovasi terutama pada tata letak bangunan. 
 
2010-2012 
Pimpinan selanjutnya kepala kelurahan balang baru adalah Hj. 
Ramlah. Namun kepimpinan ibu Hj. Ramlah tidak mencapai satu 
periode. 
 
2013 
Yang kemudian pada tahun berikutnya di gantikan oleh bapak 
Rasyak Rasyid, namun beliau pun di gantikan sebelum masa 
jabatannya selesai. 
 
2014-2015 
Bapak A. Pangeran selaku pimpinan kepala kelurahan yang 
menggantikan bapak rasyak rasyid, beliau yang juga tidak dapat 
menyelesaikan jabatannya. 
 
2017 
Pada bulan Januari 2017, bapak Harry Muharram Amral 
menggantikan posisi Bapak A. Pangeran sebagai kepala kelurahan 
balang baru hingga saat ini. 
 
2. Jumlah penduduk 
 Jumlah penduduk di Kelurahan Balang Baru Kecamatan Tamalate terdiri 
sekitar 568 Kepala Keluarga (KK) dengan total jumlah jiwa 23,187. 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk  
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
11,539 11,648 23,187 
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3. Keadaan Geografis Kelurahan 
Batas Wilayah Kelurahan Balang Baru: 
Utara : Kel. Jongaya dan Kel. Bongaya 
Timur : Kel. Parang Tambung 
Selatan : Kel. Kabupaten Gowa 
Barat : Kel. Maccini Sombala, Kel. Sambung Jawa dan Kel. Mamajang 
  
Luas Wilayah Kelurahan Balang Baru kecamatan Tamalate Makassar 
adalah sekitar 11.8 KM2. 
B. Gambaran Umum Buruh Perempuan Pencuci Mobil 
Sekitar lima hingga tujuh rumah atau ruko yang dijadikan tempat 
pencucian mobil, namun tidak semua rumah atau ruko di sepanjang jalan Abdul 
Kadir dijadikan tempat pencucian mobil, sekitar dua rumah tersebut hanya 
membuka tempat pencucian motor. Dari keselurahan rumah atau ruko tersebut 
pun tidak semuanya ramai. Tiga rumah atau ruko yang dipilih peneliti dalam 
melakukan penelitian lapangan kepada buruh yang bekerja di tempat pencucian 
mobil tersebut yang lumayan ramai di padati pelanggan, dalam satu tempat 
pencucian mobil terdapat beberapa buruh perempuan yang mendominasi 
dibanding buruh laki-laki. Terdapat 15-20 buruh perempuan dan buruh laki-laki 
hanya 10 buruh saja. 
 Pertama, tempat pencucian mobil salwa yang menjadi tempat pencucian 
mobil yang memiliki buruh perempuan paling banyak sekitar 10 orang. Kedua, 
tempat pencucian mobil risma yang bersebelahan langsung dengan tempat 
pencucian pertama, pada tempat pencucian risma memiliki buruh perempuan 
sekitar 7 orang dan buruh laki-laki sekitar 4 orang. Dan yang terakhir tempat 
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ketiga pencucian mobil Erika yang memiliki buruh laki-laki lebih banyak 
dibanding buruh perempuan.  
Menjadi buruh harian lepas mungkin sudah tidak asing dalam kehidupan di 
sekitar masyarakat, terlebih lagi untuk sebagian orang yang sudah tidak dalam 
usia produktif dalam bekerja sebagai pegawai atau pekerja tetap. Banyak pula dari 
masyarakat yang mempunyai keuangan yang cukup membuka suatu usaha bahkan 
di rumah mereka sendiri. Jalan Abdul Kadir salah satu jalan yang dapat kita temui 
beberapa rumah atau ruko yang dijadikan tempat pencucian mobil.  
Menyangkut perempuan yang bekerja di jaman saat ini tidak lepas dari 
kata perempuan karier. Namun jika kita perhatikan, banyak pula perempuan yang 
tidak memiliki keberuntungan dalam bekerja. kerja serabutan ataupun kerja kasar 
menjadi pilihan sebagian perempuan. Kata pekerja kasar ini lebih banyak di kenal 
dengan kata buruh. Tidak sedikit kata buruh identik dengan pekerjaan kasar yang 
di lakukan oleh kaum laki-laki, namun pada saat ini tidak sedikit pula kita jumpai 
banyaknya kaum perempuan yang berprofesi sebagai buruh, salah satu tempat 
yang cukup banyak perempuan yang menjadi buruh ada di sepanjang Jalan Abdul 
Kadir yang merupakan daerah yang masuk dalam Kelurahan Balang Baru 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar.  
Daerah Jalan Abdul Kadir dapat kita jumpai beberapa ruko atau rumah 
yang di jadikan sebagai tempat pencucian mobil maupun motor. Maka dapat pula 
kita jumpai para perempuan yang bekerja sebagai buruh pencuci mobil, 
kebanyakan perempuan-perempuan tersebut adalah perempuan paruh baya yang 
notabenenya adalah ibu rumah tangga. 
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Buruh perempuan pencuci mobil di kelurahan Balang Baru kecamatan 
Tamalate termasuk dalam kategori buruh harian lepas yang melakukan pekerjaan 
hanya sebagai pencuci mobil sesuai dengan jumlah mobil yang masuk. Pekerjaan 
yang mereka lakukan termasuk dalam kategori berat untuk seorang perempuan 
apalagi perempuan yang sudah lanjut usia. Hampir seluruh buruh perempuan di 
tempat pencucian mobil tersebut adalah ibu-ibu sekitaran yang tinggal di Jalan 
Abdul Kadir namun adapula yang bertempat tinggal jauh dari tempat pencucian 
mobil tersebut.  
Buruh perempuan yang bekerja sebagai pencuci mobil kebanyakan atau 
hampir seluruhnya telah berkeluarga sehingga mereka dituntut untuk melakukan 
pekerjaan ganda setiap hari yaitu mengurus rumah tangga dan melakukan 
pekerjaan di luar rumah. Alasan mereka menjadi buruh pencuci mobil di sebabkan 
tingkat pendidikan mereka yang rendah dan juga tekanan ekonomi yang semakin 
meningkat yang mengharuskan mereka bekerja, sehingga hanya pekerjaan itu lah 
yang bisa mereka kerjakan. 
Menjadi buruh harian lepas di tempat pencucian mobil mengharuskan para 
buruhnya berangkat pagi untuk memulai pekerjaannya dan kembali pada sore hari 
untuk melakukan aktivitas sebagai seorang ibu dan istri. Pekerjaan ganda yang 
mereka lakukan tidak lain untuk membantu penghasilan suami mereka yang 
kadang tidak memenuhi kebutuhan keluarga di tambah tanggungan biaya anak-
anak mereka. 
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C. Sistem Upah Buruh Perempuan Pencuci Mobil 
Salah satu pekerjaan seorang perempuan atau wanita di luar rumah adalah 
bekerja. Salah satu pekerja yang banyak di dapati yaitu bekerja sebagai buruh. 
Perempuan dalam Islam yang bekerja di perbolehkan, untuk membantu 
meningkatkan tambahan ekonomi. Perempuan berhak bekerja dan mendapatkan 
ganjaran dari yang setimpal dengan apa yang mereka kerjakan. Seperti yang telah 
di jelaskan dalam QS. An-Najm (53) : 39-41  
                               
    
Terjemahnya: 
“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 
diusahakannya,(39) dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan 
diperlihatkan (kepadanya), (40) kemudian akan diberikan alasan 
kepadanya dengan balasan yang paling sempurna, (41)”1 
 
 Sesungguhnya Allah telah menjelaskan dan menengaskan tentang ayat 
diatas, bahwa dan di samping seseorang tidak akan memikul dosa dan mudharat 
yang dilakukan orang lain, ia pun tidak akan meraih manfaat dari amalan baiknya, 
karena itu di sana juga ada keterangan bahwa seorang manusia tiada memiliki 
selain apa yang telah diusahaknnya. Dan bahwa usahanya yang baik atau yang 
buruk tidak akan dilenyapkan Allah, tetapi kelak akan dilihat  dan diperlihatkan 
kepadanya, sehingga ia akan berbangga dengan amal baiknya dan ingin menjauh 
                                                     
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung : Diponegoro, 2008), h. 
527. 
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dari amal buruknya. Kemudian akan diberi balasannya yakni amal itu dengan 
balasan yang sempurna. Dan Allah telah menyiapkan balasan yang setimpal.2 
Buruh perempuan pencuci mobil di kelurahan Balang Baru merupakan 
salah satu bukti perempuan yang bekerja. Yang mana mereka adalah seorang ibu 
rumah tangga yang juga melakukan pekerjaan sebagai buruh pencuci mobil 
dengan tujuan menambah penghasilan keluarga. Mereka melakukannya dengan 
ikhlas tanpa memikirkan berat tidaknya pekerjaan yang mereka lakukan. 
Penelitian yang di lakukan oleh peneliti di Jalan Abdul Kadir Kelurahan 
Balang Baru, terhadap 6 (enam) informan buruh perempuan yang bekerja di 
tempat pencucian mobil. Sebagian dari para buruh perempuan tersebut bekerja 
atas kemauan dan anjuran suami, namun sebagian pula bekerja untuk 
mendapatkan uang lebih dalam memenuhi keinginan yang mereka inginkan. 
Tetapi pada hakikatnya mereka bekerja sebagai buruh untuk memenuhi 
menambah penghasilan suami yang tidak cukup dalam memenuhi ekonomi 
keluarga mereka. 
Seperti yang diungkapkan informan ibu Minah, yang tinggal di jalan abdul 
kadir, usia 43 berstatus ibu rumah tangga. Alasan ibu minah bekerja adalah untuk 
menambah penghasilan suami, beliau bekerja selama 11 jam dimulai pagi hingga 
sore hari. Dalam sehari jumlah mobil yang masuk bisa mencapai 40-50 mobil. 
Beliau diberi upah sesuai jumlah mobil yang dapat ia cuci. Tetapi ibu Minah bisa 
mengerjakan hingga 15 mobil dalam sehari. Jadi penghasilan yang ibu minah 
dapatkan bisa mencapai Rp 120.000 perhari. Ibu minah mengaku cukup dengan 
                                                     
2M.Quraish Shihab,Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an. Vol. 
13, h. 433.  
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upah yang didapatkannya. Karena pekerjaan yang dilakukannya bisa disesuaikan 
dengan pekerjaannya dalam rumah tangga. Ibu minah menuturkan kalau pekerjaan 
mencuci mobil dikerjakannya berdua, jadi dapat meringankan. Isi wawancaranya 
adalah sebagai beikut: 
 “menambah penghasilan suami, mulai dari jam 8 sampai jam 6 sore. Bebas 
dari kami mau jam berapa istirahat, dalam sehari kalau tidak hujan ji 40 
sampai 50, iya itu yang dikerja juga. Terserah berapa dia dapat mobil, 
kalau dapat 10 mobil dapat mi 80 ribu tidak menentu terserah dari 
tenaganya kalau mau berhenti. Yang cuci, kan cuci mobil 35 ribu jadi gaji 
16 ribu jadi peilik 19 ribu. Alhamdulillah cukup, karna kadang dapat 100 
ribu, kalau hujan  itu paling banyak 50 ribu. Dalam satu mobil itu dua 
orang yang kerja, begitu pulang langsung di kasih gaji. Anak 4 suami juga 
di htung jadi 6 orang dalam satu rumah”.3 
Informan ibu Marida (42 Tahun) menuturkan hal yang sama bahwa ia 
bekerja untuk mencukupi kebutuhan rumah tangganya. Namun ibu Marida bekerja 
selama 12 jam dalam sehari. Ibu Marida dapat mencuci mobil sampai 17 mobil 
dalam sehari tergantung berapa jumlah mobil yang masuk dibagi dengan teman-
teman kerjanya. Jika mobil yang masuk sedang sepi, ibu Marida hanya bisa 
mendapat kurang lebih Rp 50.000 saja. Itulah yang menjadi suka duka ibu marida. 
Jika banyak mobil yang masuk, maka banyak pula penghasilan yang 
didapatkannya. Ibu Marida pun mengaku bahwa pekerjaan yang dilakukannya 
atas dasar izin suaminya. 
’’Saya tinggal di jalan abdul kadir no. 26, usia 42, status ibu rumah tangga, 
dengan 6 anak. Untuk mencukupi rumah tangga karna gaji suami tidak 
mencukupi jadi saya bantu. Jam delapan sampai jam tujuh malam, 12 jam 
kerjanya. Yahh tergantung jika banyak mobil bisa ku kerja 17 mobil, paling 
sedikit 50 ribu ku dapat, pulang kerja langsung ambil gaji, iya diakan (bos) 
yang gaji kita, dalam satu mobil itu 8 ribu karna di bagi dua, jadi kalau lima 
                                                     
3Hasil Wawancara Ibu Minah, Buruh Perempuan di Pencucian Mobil (43 Tahun), 01 
Desember 2017. 
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mobil 120 ribulah saya dapat. Kalau senangnya itu kalau banyak mobil 
kalau tidak ada mobil tidur2 ji. Dari suamiku juga mengizinkan.”4 
Informan ibu Intan (45 Tahun) mengatakan bahwa ia bekerja selama 11 
jam sebagai pencuci mobil karena ingin membiayai sekolah anak-anaknya. 
Karena penghasilan suami tidak mencukupi. Ibu Intan bersama temannya dapat 
mengerjakan sampai 15 mobil per hari dengan upah masing-masing Rp. 8.000 per 
orang. Gaji di berikan pada saat mereka selesai bekerja.  Isi wawancara adalah 
sebagai berikut : 
“Saya tinggal di dangko. Saya datang bekerja dari jam 8 dan pulang jam 6 
sore. Bekerjaka sebagai pencuci mobil karena butuhki anak-anakku biaya 
sekolah sama belanjanya. Karena kalau suami saja diharapkan tidak cukup 
juga. Nah itu mobil yang bisa kukerja sama temanku bisa sampai 15 mobil 
dalam sehari. Baru 1 mobil digajika ta’ 8.000 ku temanku. Kalau pulang 
maka langsungma dikasi gajiku semua.”5 
Informan ibu Yuli (38 Tahun), mengatakan kepada peneliti bahwa ia 
bekerja sebagai pencuci mobil untuk memenuhi kebutuhan belanjanya, 
penghasilan suaminya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhannya. Ibu yuli dapat 
mengerjakan 17 mobil dalam sehari. Ibu yuli mendapat upah itu tergantung dari 
berapa banyak mobil yang masuk, jika dalam sehari banyak mobil yang masuk ibu 
yuli dapat menghasilkan 135.000 ribu perharinya, namun sebaiknya jika mobil 
yang masuk hanya sedikit maka ibu yuli hanya mendapatkan upah sekitar 50.000 
hingga 80.000 ribu saja per harinya. 
“Saya bekerja di pencucian mobil karna butuh uang belanja dan untuk 
jajannya juga anak ku, masuk kerja itu dari jam 8 pagi sampai jam 6 sore, 
kalau banyak 17 mobil, sesuai ji kadang dapat 135 ribu, kalau banyak mobil 
                                                     
4Hasil Wawancara Ibu Marida, Buruh Perempuan di Pencucian Mobil (43 Tahun), 01 
Desember 2017 
5Hasil Wawancara Ibu Intan, Buruh Perempuan di Pencucian Mobil (43 Tahun), 01 
Desember 2017 
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di atas 100 kalau kurang sekitar 50 atau 80 ribu, kan kita dua orang yang 
kerja 16 ribu itu di bagi dua jadi 8 ribu saya dapat. Menurut saya sesuai mi 
karna bisa mi di pake belanja. Suka dukanya, kalau suka yahh suka saja, 
kalau dukanya hati-hati kerja karna kalau ada yang hilang kita di salahkan.”6 
Hal yang sama di sampaikan pula oleh informan ibu Mawar (55 Tahun), 
yang sudah bekerja selama 4 Tahun sebagai buruh pencuci mobil. Ibu mawar yang 
bertempat tingga di Barombong ini mengungkapkan kepada peneliti bahwa ia 
bekerja untuk membantu suaminya untuk mencukupi biaya sekolah anak-anaknya. 
Beliau yang datang bekerja setiap hari datang lebih awal sebelum waktu jam 
kerja. Beliau juga mengungkapkan bahwa niatan untuk bekerja datang dari 
dorongan suami. Isi wawancara sebagai berikut : 
“Saya dari barombong, hampir 4 tahun saya kerja di sini. saya langsung 
temui yang punya tempat cuci mobil minta bekerja disini. Walaupun jauh 
rumahku, tetapja mau kerja disini. Dari jam 8 pagi kerja sampai jam 6 sore. 
Kalau adami mobil masuk, kukerjami berdua sama temanku, jadi itu gajiku 
kubagi 2 juga. Masing-masing 8.000 ku 1 orang. Bekerjaka begini karena 
mauka bantu suamiku tambah uang belanja. Penghasilan yang kudapat 
tergantuang berapa mobil bisa kukerja dalam sehari. Tapi begitumi, capek 
sekalima kalau sampai ma di rumah.”7 
Hampir sama pernyataan yang di lontarkan oleh informan Ibu Ani (47 
Tahun) yang memiliki 4 orang anak, beliau mengatakan alasannya bekerja adalah 
untuk membantu suami mencari uang. Dikarena kan suami beliau sudah lama 
tidak bekerja. beliau juga memaparkan bahwa upah yang di dapat tergantung dari 
berapa mobil yang masuk dan dapat beliau kerjakan, terkadang mobil yang dapat 
ibu ani kerjakan 8 sampai 10 mobil saja. Isi wawancara sebagai berikut : 
                                                     
6Hasil Wawancara Ibu Yuli, Buruh Perempuan di Pencucian Mobil (43 Tahun), 01 
Desember 2017 
7Hasil Wawancara Ibu Mawar, Buruh Perempuan di Pencucian Mobil (43 Tahun), 01 
Desember 2017 
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“Alasan ku bekerja untuk membantu suami cari uang. Karna suami ku sudah 
lama tidak bekerja. tapi sebelumnya itu di latih-latih ki dulu, mulai kerja itu 
dari jam 8 sampai jam 6 sore saja. Tergantung dari mobil berapa yang 
masuk, kalau saya kadang 8 sampai 10 mobil bisa ku kerja, nanti baru di 
bagi dua karna yang kerja satu mobil itu dua orang, saya dapat 8.000 ribu 
dan temanku 8.000 ribu juga, bos 19.000 ribu”.8 
Mendengar hasil wawancara tersebut maka terlihat jelas bahwa alasan para 
ibu rumah tangga melakukan pekerjaan sebagai pencuci mobil adalah untuk 
membantu suami memenuhi kebutuhan keluarganya. Pekerjaan yang mereka 
lakukan disesuaikan dengan tenaga yang mereka miliki, tidak ada paksaan dan 
diberikan upahnya pada saat selesai bekerja. tidak ada penundaan ataupun 
pemotongan. Merekapun melakukan pekerjaan tersebut atas dasar izin para suami 
mereka. 
Namun untuk memperjelas sistem upah buruh perempuan pencuci mobil di 
kelurahan Balang Baru, peneliti melakukan wawancara kepada beberapa orang 
informan laki-laki yang juga bekerja sebagai buruh di tempat cuci mobil tersebut. 
Peneliti ingin mengetahui persamaan dan perbedaan sistem upah yang diberikan 
kepada buruh perempuan dengan  buruh laki-laki dengan jumlah jam kerja yang 
sama. 
Seperti yang di ungkapkan saudara Rio (30 Tahun) laki-laki yang sudah 2 
Tahun bekerja sebagai pencuci mobil ini, mengungkapkan bahwa upah yang di 
dapatkan dari mencuci mobil bersama temannya mendapatkan upah sebesar 
18.000 rupiah, dimana upah tersebut di bagi dua menjadi 9.000 ribu per orang. 
                                                     
8Hasil Wawancara Ibu Ani, Buruh Perempuan di Pencucian Mobil (43 Tahun), 01 
Desember 2017 
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“Saya sudah 2 tahun kerja di sini, upah ku saya disini 18.000 ribu permobil 
itu baru di bagi dua sama teman yang bantu cuci mobil. paling sedikit itu 15, 
kalau banyak mobil itu 20an, tidak tentu juga di dapat  kadang 100.000 ribu 
kadang sedikit juga.”9 
Jawaban yang sama dilontarkan oleh buruh laki-laki yang juga merupakan 
seorang pekerja di tempat pencucian mobil tersebut dan juga Informan kedua, 
bapak Rasyid Dg Sewang beliau yang sudah berusia sekitar (44 tahun) dan sudah 
bekerja sebagai buruh pencuci mobil sejak 4,5 tahun lebih. Beliau yang memiliki 
6 anak menyebutkan setelah berhenti menjadi tukang bentor tersebut menyatakan 
bahwa tidak ada persyaratan khusus ataupun ketentuan waktu kerja (kontrak), 
beliau mengatakan kepada peneliti ketika beliau menghadap kepada pemilik 
pencucian mobil, beliau hanya di beritahukan jam masuk kerja serta pembagian 
kerja dalam hal ini adalah dalam pengerjaan satu mobil dapat dilakukan dua orang 
dan pembayaran hasil mencuci akan dibagi rata kepada pekerja yang satu. Dimana 
beliau mendapatkan upah 9.000 ribu rupiah dalam penyelesaian satu mobil, dalam 
sehari bapak Rasyid Dg. Sewang dapat mencuci mobil sebanyak 15-20 mobil. 
Berikut hasil wawancara beliau kepada peneliti : 
  “Rasyid Dg Sewang, sudah 44 Tahun. Sudah lama saya kerja disini, 
sudah hampir 5 tahun. Kerja disini tidak ada waktu kerjanya sampai 
berapa tahun, terserah dari saya sampai kapan mau. Bos sudah kasih tau 
uang cuci mobil itu 9.000 saya dapat karna di bagi sama teman yang 
bantu kerja mobil. Paling banyak 15 mobil atau 20 mobil bisa saya cuci. 
Bos buka jam 9 pagi tapi disuruh datang jam 8 pagi, pulangnya jam 6 
sore.”10 
                                                     
9Hasil Wawancara Saudara Rio, Buruh Laki-Laki di Pencucian Mobil (43 Tahun), 01 
Desember 2017. 
10Hasil Wawancara Bapak Rasyid Dg Sewang Buruh Laki-Laki di Pencucian Mobil (44 
Tahun), 02 Februari 2018. 
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Informan ketiga, Awaluddin (19 Tahun) tinggal di jl. Maccini baru, sudah 
bekerja di tempat pencucian mobil sejak 1 tahun yang lalu. Awaluddin yang 
merupakan lulusan SMP mengatakan kepada peneliti alasannya bekerja menjadi 
buruh pencuci mobil dikarenakan tidak mempunyai biaya untuk melanjutkan 
sekolah. Awal adalah salah satu buruh pencuci mobil dengan usia yang masih 
muda, mengatakan bahwa dia awalnya di ajak oleh tetangganya yang pernah 
bekerja sebagai buruh pencuci mobil. Dia juga mengatakan bahwa uang yang dia 
dapatkan dari menjadi buruh pencuci mobil digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri, karena dia dapat menghasilkan uang setiap harinya. Berikut Isi 
wawancara informan kepada peneliti : 
“Dengan Awaluddin, usiaku baru 19 tahun. Sudah 1 tahun kerja disini, 
diajak sama tetangga yang pernah juga kerja disini. Saya sudah tidak 
sekolah tidak ada uang untuk sekolah, jadi kerja saja untuk beli yang ku 
butuh. Dalam satu hari bisa ka cuci mobil 20 sampai 25. Saya dapat 
9.000 untuk satu mobil, karna tidak sendiri ka cuci,ada teman ku yang 
bantu. tapi kalau musim hujan, sedikit mobil yang masuk jadi bisa sendiri 
jaka cuci dapat 18.000 satu mobilnya. Disuruh datang jam 8 pagi biasa 
pulangnya klu mau maghrib”.11 
Dari hasil wawancara ketiga Informan buruh laki-laki terdapat perbedaan 
upah antara buruh pencucian mobil. Perbedaan upah itu dapat di lihat dari 
pembagian ketentuan upah dari pemilik pencuci motor. Dari 8 informan 
perempuan yang telah di wawancarai mengatakan mereka menerima upah yang 
dari hasil kerja mereka berdasarkan ketentuan dari pemilik tempat, begitu pula 
yang dikatakan oleh informan saudara Rio, Bapak Rasyid Dg Sewang, dan 
Awaluddin yang merupakan buruh laki-laki yang bekerja di tempat pencucian 
                                                     
11Hasil Wawancara Saudara Awaluddin, Buruh Laki-Laki di Pencucian Mobil (19 
Tahun), 02 Februari 2018. 
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mobil. Beliau mengatakan upah yang dia terima berdasarkan dari ketentuan 
pemilik tempat pencucian mobil, ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan 
upah antara buruh perempuan dan laki-laki dengan jumlah jam kerja yang sama 
serta pekerjaan yang sama.  
Rendahnya keadilan dan kelayakan dalam pengupahan, meskipun kadang 
subjektif, sering menjadi pemicu yang menyebabkan buruh merasa tidak nyaman 
dalam bekerja.12 Namun, kembali pada bagi pemilik atau majikan dan masyarakat 
awan, buruh masih di pandang rendah, dimana pendapat buruh kadang tidak 
diperhitungkan, kebanyak buruh hanya akan pasrah menerima upah yang 
diberikan tanpa bisa meminta penjelasan atas ketidakadilan yang mereka terima. 
D. Upah Buruh dalam Pandangan Ekonomi Islam 
Mendengar kata buruh sudah sangat tidak asing lagi di telinga masyarakat. 
Membahas tentang buruh maka tidak lepas pula dari kata upah kerja. Kerja adalah 
bentuk aktualisasi dari nilai-nilai keyakinan dalam hati. Dalam pandangan Islam 
manusia mempunyai kebebasan untuk mengambil semua tindakan yang 
diperlukan untuk memperoleh kemashlahatan tertinggi dari sumber daya yang 
ada.13 
Masih sangat minim konsep Islam tentang pengupahan dalam penegakan 
hubungan insdustrial antara pekerja dan majikan secara lebih adil. Afzalur 
Rahman mendefinisikan upah sebagai harga yang dibayarkan kepada pekerja atas 
jasanya, tenaga kerja diberi imbalan atas jasanya yang di sebut upah. Secara lebih 
                                                     
12Emmanuel Kurniawan, Tahukah Anda ? Hak-Hak Karyawan Tetap dan Kontrak, Cet. 
I. (Cipayung: Dunia Cerdas, 2013), h. 26. 
13Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam 
Indonesia (UII) Yogyakarta, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.68. 
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luas upah terkait dengan pemberian imbalan kepada pekerja tidak tetap, atau 
tenaga buruh lepas, seperti upah buruh lepas di perkebunan kelapa sawit, upah 
pekerja bangunan yang dibayarkan mingguan atau bahkan harian.14  
Persoalan upah sangat menarik dan penting dikaji karena berbagai pihak 
mempunyai kepentingan yang berbeda. Upah yang diterima pekerja atau buruh 
sangatlah berarti bagi kelangsungan hidup mereka dalam pemenuhan kehidupan 
sehari-hari dan sekaligus juga dalam rangka meningkatkan taraf hidup layak bagi 
kemanusiaan.15 Khususnya pemenuhan upah buruh yang dirasa masih rendah.  
Sistem upah atau pengupahan yang dilakukan beberapa pihak salah 
satunya pemilik tempat pencucian mobil yang berada di jalan Abdul Kadir Kota 
Makassar dalam memberikan upah terhadap buruh yang bekerja masih 
berdasarkan kesepakatan pemilik tempat dan pemikiran yang menyatakan upah 
yang diterima oleh buruh sesuai dengan upah turun temurun dan membedakan 
upah antara laki-laki dan perempuan, di karenakan pemikiran pemilik tempat 
bahwa tenaga perempuan tidak lebih baik di banding tenaga buruh laki-laki. 
Upah dalam Islam adalah imbalan yang diterima seseorang atas 
pekerjaannya dalam bentuk imbalan materi didunia (adil dan layak) dan juga 
dalam bentuk imbalan pahala diakhirat (imbalan yang lebih baik). Islam tidak 
membiarkan upah berada dibawah tingkat minimum yang diterapkan berdasarkan 
kebutuhan pokok kelompok pekerja tetapi Islam juga tidak membiarkan adanya 
                                                     
14Afzalur Rahman, Dokrin Ekonomi Islam, Jilid II, Terj. Sonhaji (Yogyakarta: Dana 
Bhakti Wakaf, 1995), h. 361. 
15Soedarjadi, Hukum Ketenagakerjaan di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 
2008), h. 73. 
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kenaikkan upah melebihi tingkat tertentu yang ditentukan berdasarkan 
sumbangannya terhadap produksi. 
Sistem pengupahan dalam Islam, menetepakan standar upah yang adil bagi 
seorang pekerja sesuai dengan kehendak syari’ah bukanlah perkara yang mudah. 
Kompleksitas permasalahannya terletak pada ukuran apa yang akan dipergunakan, 
yang dapat mentransformasikan konsep upah yang adil dalam dunia kerja. 
Menurut Muhammad, sebagaimana dikutip Rustam Efendi kesulitan penetapan 
upah ini pernah terjadi dalam penetapan upah Khalifah Abu Bakar al-Shiddiq. 
umar bin Khattab bersama sahabatnya yang lain menetapkan gaji Abu Bakr 
dengan standar yang mencukupi kehidupan seorang muslim golongan menegah. 
Penetapan gaji ini masih samar sehingga Abu Bakar meminta ukuran penghasilan 
pedagang, yaitu 12 dirham perhari.16 Standar Abu Bakr ini adalah kerja yang 
memungkinkan seseorang mendapatkan penghasilan. Penghasilan harian atau 
bulanan seseorang secara umum dalam masyarakat dalam bekerja dapat menjadi 
standar pengupahan secara pantas. Termasuk semua jenis pekerjaan yang 
dilakukan fisik maupun pikiran.  
Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik dalam masalah 
upah dan menyelamatkan kepentingan kedua kedua belah pihak, buruh dan 
pengusaha tanpa melanggar hal masing-masing. Dalam pandangan 
Afzalurrahman, upah tidak boleh bersifat eksploitatif.17 Sedangkan dalam 
pandangan Eggi Sudjana, upah harus diletakkan dalam kerangka kekhalifaan 
                                                     
16Rustam Effendi, Produksi dalam Islam,(Yogyakarta: UII Press, 2003), h. 55. 
17Afzalur Rahman, Dokrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), h. 
363. 
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manusia, karena bekerja adalah bagian dari ibadah maka selayaknya upah harus 
diberikan secara adil dan sebagai penghormatann antar sesama manusia.18 
Sebagaimana Hadist Rasulullah saw tentang upah yang diriwayatkan Abu 
Dzar bahwa Rasulullah saw bersabda : 
“mereka (para budak dan pelayanmu) adalah saudaramu, Allah 
menenmpatkan mereka di bawah asuhanmu; sehingga barang siapa 
mempunyai saudara di bawah asuhannya maka harus diberinya makan 
seperti apa yang dimakannya (sendiri) dan mmberi pakaian seerti apa yang 
dipakainya (sendiri); dan tidak membebankan pada mereka dengan tugas 
tugas yang sangat berat, dan jika kamu membebankannya dengan tugas 
seperti itu, maka hendaklah mebantu mereka (mengerjakannya).” (HR. 
Muslim). 
 
Dari hadist di atas telah dijelaskan bahwa upah dalam pandangan ekonomi 
Islam sangat mementingkan kemaslahatan umatnya. Penghargaan Rasulullah 
terhadap jasa seseorang terlihat pada kenyataan bahwa ia mengharuskan orang 
yang menerima jasa atau layanan agar segera membayar upah bagi pemberi jasa 
tersebut. Sebagaimana sabdanya: 
 
 ُُهقَرَع   فَِيَ   نَأ  َل ب َق  َُهر  جَأ  َيِجَلأا اوُط َعأ 
“Dari ‘Abd. Allah ibn ‘Umar katanya: Rasulullah SAW bersabda, 
Berikanlah upah kepada para pekerja  sebelum kering keringatnya”.(HR. 
Ibn Majah)19 
 
 
Setiap manusia bebas dan bekerja melakukan aktivitas ekonomi apa saja, 
selama seluruh aktivitas atau kegiatan ekonomi yang dilakukan bukanlah aktivitas 
yang dilarang dalam kerangka Islam. Maka jelaslah bahwa setiap aktivitas atau 
pekerjaan apapun harus berlandaskan aturan syariat Islam dan yang dapat 
                                                     
18Eggi Sudjana, Upah dalam Pandangan Islam, dalam Republika 1 mei 2002, h. 6. 
19Dr. H. Idri, “Hadis Ekonomi; Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi”, (Jakarta: 
Kencana Pranadamedia Group, 2014), h. 222. 
67 
 
 
 
menyeimbangkan kehidupan dunia dan juga akhirat.20 Ajaran Islam pada dasarnya 
sangat  memperhatikan pemenuhan kebutuhan manusia, baik terkait dengan diri, 
jiwa, akal, akidah, usaha, pahala, dan lain sebagainya.21 
Konteks yang menyangkut tentang upah menurut pakar manajemen Barat 
diterjemahkan menjadi equal pay for equal job, yang artinya upah yang sama 
untuk jenis pekerjaan yang sama. Jika ada dua orang atau lebih mengerjakan 
pekerjaan yang sama, maka upah mereka mesti sama.22 Islam telah menjelaskan 
pembayaran upah atas jasa seseorang yang telah melakukan pekerjaan haruslah 
dengan bayaran upah yang sepadan dengan pekerjaan yang telah di lakukan. 
Sebagaimana dijelaskan dalam QS. An-Nahl (16): 97 ; 
                               
               
Terjemahnya : 
“Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka pasti akan kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan akan kami beri balasan dengan pahala yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan”.23 
 
Lebih jauh Surat An-Nahl : 97 menjelaskan bahwa tidak ada perbedaaan 
gender dalam menerima upah / balasan dari Allah. Ayat ini menengaskan bahwa 
tidak ada diskriminasi upah dalam Islam, jika mereka mengerjakan pekerjaan 
                                                     
20M. Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Solo: Era Adicitra Intermedia, 
2011), h. 31. 
21Hasbi Ash Shiddiqeh, Filsafat Hukum Islam,(Semarang: PT. Pustaka Risqi Putra, 
2001), h.142. 
22file:///E:/Draf/materi/Pengertian%20Upah%20dalam%20Konsep%20Islam%20_%20il
mu%20manajemen.html,(17 September 2017 pukul 21:41). 
23Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung : Diponegoro, 2008), 
h. 278. 
68 
 
 
 
yang sama. Hal yang menarik dari ayat ini, adalah balasan Allah yang langsung di 
dunia (kehidupan yang baik/rezeki yang halal) dan balasan di akherat (dalam 
bentuk pahala).24 
Konsep sistem upah dalam Islam berbeda dengan konsep upah barat 
dimana konsep upah dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari konsep moral. Pada 
dasarnya sistem upah dalam Islam juga memiliki beberapa aspek yang mana 
pandangan Islam lebih mengutamakan kemashlahatan umat tidak hanya di dunia 
namun juga pada hari akhir, yaitu : 
1. Keterkaitan yang erat antara upah dengan moral. 
2. Upah memiliki dua dimensi : Dunia dan Akherat. 
3. Upah diberikan berdasarkan prinsip keadilan. 
4. Upah diberikan berdasarkan prinsip kelayakan. 
Upah dalam Islam telah di tentukan dengan segala prinsip dan aspek yang 
sangat jelas. Islam harus menyeimbangkan antara kerja dengan kepatuhan aturan-
aturan kepada Allah. Bekerja tanpa didamping oleh ketaqwaan serta keimanan 
kepada Allah hanya akan menimbulkan kemudharatan serta membuat seorang 
muslim memiliki sifat yang serakah pada pemenuhan diri di dunia tanpa 
memikirkan bekal di akherat nantinya. Karena itu Islam sangat menganjurkan kita 
untuk terus berpegang pada ajaran-ajaran serta aturan agama Islam yang telah di 
tentukan.   
Penentuan upah buruh perempuan pencuci mobil yang masuk dalam 
Kelurahan Balang Baru Kecamatan Tamalate Kota Makassar, hanya berdasarkan 
                                                     
24file:///E:/Draf/materi/Pengertian%20Upah%20dalam%20Konsep%20Islam%20_%20il
mu%20manajemen.html,(17 September 2017 pukul 21:41). 
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ketentuan yang diberikan oleh pemilik tempat pencucian. Penentuan upah buruh 
disini terdapat perbedaan upah antara buruh perempuan dan buruh laki-laki yang 
bekerja dengan waktu dan kualitas kerja yang sama. Adanya perbedaan penentuan 
upah ini berdasarkan dari sistem upah yang telah berjalan secara turun temurun 
sehingga tidak adanya penuntutan yang dilakukan oleh buruh perempuan yang 
bekerja sebagai pencuci mobil.  
Salah satu ajaran Islam adalah dengan bersikap adil kepada sesama 
manusia baik dalam perlakuan maupun pekerjaan. Maka Islam mendefinisikan 
adil sebagai tidak menzalimi dan tidak pula dizalimi (la tazhlimun wala 
tuzhlamun).25 Tindakan apapun yang bertentangan dengan keadilan dan mengubah 
rahmat menjadi kesulitan, kesejahteraan menjadi kesengsaraan dan hikmah 
menjadi kebodohan, maka semua itu tidaklah masuk dalam bingkai syariah 
Islam.26 
Sebagaimana firman Allah tentang prinsip adil dalam pengupahan 
mencerminkan bahwa umat muslim telah mengamalkan dan menjadi orang-orang 
yang bertaqwa kepada Allah, yaitu dalam QS. Al-Maidah (5) : 8 ; 
                           
                           
       
Terjemahnya : 
                                                     
25Salim Segaf al-Jufri dkk., Penerapan Syari’at Islam di Indonesia (Jakarta: Global 
Media, 2004), h. 86. 
26Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, I’lam al-Muwaqi’in, Juz III, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1993), h. 11. 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak 
keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan saksi. Dan janganlah 
kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak 
adil. Berlaku adillah, karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan 
bertakwalah kepada Allah, sunggu, Allah Maha Teliti terhadap apa yang 
kamu kerjakan.”27 
 
Maka sudah jelas bahwa sistem upah dalam Islam tidak hanya berdasarkan 
Menurut Ibnu Kasir, maksud dari ayat di atas adalah agar orang-orang yang 
beriman menjadi penegak kebenaran karena Allah swt. bukan karena manusia atau 
karena mecari popularitas, menjadi saksi dengan adil dan tidak curang, jangan 
pula kebencian kepada suatu kaum mejadikan kalian berbuat tidak adil terhadap 
mereka, teapi terapkanlah keadilan itu kepada setiap orang, baik teman maupun 
musuh karena sesungguhnya perbuatan adil menghantarkan pelakunya 
memperoleh derajat takwa. 
Terkait dengan menjadi saksi dengan adil, ditegaskan dari Nu’man bin 
Basyir, “Ayahku pernah memberiku suatu hadiah. Lalu ibuku, ‘Amrah binti 
Rawahah, berkata, ‘Aku tidak rela sehingga engkau mempersaksikan hadiah itu 
kepada Rasulullah saw. kemudian, ayahku mendatangi beliau dan meminta beliau 
menjadi saksi atas hadiah itu. Maka Rasulullah saw. pun bersabda: 
  مُِكَدلا وَأ  َ  يَب اوُلِد عاَو ،  َ للّا اوُق  تَاف 
“Apakah setiap anakmu engkau beri hadiah seperti itu juga ? ‘Tidak’, 
jawabnya, maka beliau pun bersabda, ‘Bertakwalah kepada Allah swt. dan 
berbuat adillah terhadap anak-anak kalian!’ lebih lanjut beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya, aku tidak mau bersaksi atas suatu ketidakadilan’. 
Kemudian ayahku pulang dan menarik kembali pemberian tersebut”.28 
                                                     
27Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung : Diponegoro, 2008), 
h. 108. 
  
28Asbabun Nuzul Surat Al-Maidah Ayat 8, (Hukum Keadilan dan Kebenaran), Tafsir 
Ibnu Kasir. 
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Maka sudah jelas dan dapat di pahami sistem upah dalam pandangan 
Ekonomi Islam, tidak hanya melihat dari upah atau bayaran yang diberikan 
semata-mata untuk menjadi pemenuhan kebutuhan saja tetapi juga bagaimana 
memberikan upah yang layak dan sesuai pada ketentuan yang telah di tetapkan 
dalan Al-Qur’an dan Hadist. Dalam pemenuhan ekonomi keluarga, banyak kita 
dapati kaum perempuan yang ikut bekerja membantu suami mereka. Menjadi 
buruh harian lepas yang menggantungkan hidupnya dari pekerjaan yang dilakukan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 
Islam telah memberikan pedoman mengenai waktu pemberian upah bagi 
seseorang yang melakukan pekerjaan. Islam juga menganjurkan untuk bersikap 
adil dalam segala hal yang juga termasuk dalam sistem pemberian upah bagi 
pekerja yang sesuai dengan kualitas kerjanya.  
Namun berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada buruh perempuan 
yang bekerja sebagai buruh pencuci mobil di Jalan Abdul Kadir Kelurahan Balang 
Baru Kecamatan Tamalate kota Makassar tentang sistem upah yang diterapkan 
oleh pemilik tempat kerja kepada buruhnya tidak semua sesuai dengan sistem 
upah dalam pandangan ekonomi Islam. mengenai waktu pembayaran upah untuk 
setiap pekerja telah sesuai dengan konsep Islam. terbukti dengan sistem 
pembayaran upah hariannya. Namun yang menjadi masalah dalam hasil penelitian 
ini bahwa terjadi ketidakadilan dalam jumlah upah buruh perempuan dan buruh 
laki-laki yang memiliki kualitas kerja yang sama. 
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 Sehingga peneliti menarik kesimpulan bahwa sistem upah buruh 
perempuan pencuci mobil di Jalan Abdul Kadir Kelurahan Balang Baru 
Kecamatan Tamalate kota Makassar tidak sesuai dengan konsep Islam. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Sistem pemberian upah pada buruh perempuan pencuci mobil di jalan 
Abdul Kadir kelurahan Balang Baru kecamatan Tamalate kota Makassar 
menggunakan system pemberian upah harian yang diberikannya setelah 
pekerjaan pencucian selesai di sore hari. Jumlah upah yang diberikan 
ditentukan oleh pemilik tempat pencucian mobil sebesar Rp 8.000 per 
mobil. Jadi, upah yang diberikan sesuai dengan jumlah mobil yang buruh 
dapat kerjakan. Selama pekerjaan berlangsung, tidak ada system paksaan 
kepada setiap buruh harus mengerjakan berapa banyak mobil dalam sehari. 
Semuanya diberikan kebebasan sesuai dengan kekuatan mereka.  
2. Penentuan upah buruh perempuan pada tempat pencucian mobil di jalan 
Abdul Kadir kelurahan Balang Baru kecamatan Tamalate kota Makassar 
tidak sesuai dengan penentuan upah dalam konsep Islam. peneliti 
mengatakan yang demikian dikarenakan terjadinya perbedaan jumlah upah 
pada buruh perempuan dan laki-laki yang sebenarnya memiliki kualitas 
kerja yang sama. Pekerjaan yang mereka lakukan sama-sama hanya 
mencuci mobil tanpa adanya tambahan pekerjaan yang lain. Selisih 
perbedaan upah yang diberikan pemilik tempat pencucian mobil terhadap 
buruh perempuan dan laki-laki berjumlah Rp 1.000 yang mana upah buruh 
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perempuan lebih rendah dari pada buruh laki-laki. Hal inilah yang 
bertentangan dengan kosep keadilan dalam Islam.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti dapat memberikan saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi pemilik pencucian mobil di harapkan untuk lebih memahami sistem 
upah dan penentuannya dalam konsep Islam. Agar tidak terjadi perbedaan 
atau ketidakadilan dalam jumlah upah yang dibayarkannya. 
2. Untuk buruh perempuan diharapkan dapat mengetahui bagaimana konsep 
keadilan dalam pemberian upah yang sesuai dengan kualitas kerja yang 
dilakukannya. Juga diharapkan tidak mengesampingkan urusan keluarga 
disbanding pekerjaan. 
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Gambaran Lokasi Tempat Pencucian Mobil 
 
 
  
 Wawancara dengan Ibu Minah (43 tahun) 
 
Wawancara dengan Ibu Marida (42 tahun) 
 Wawancara dengan Ibu Intan (45 tahun) 
 
Wawancara dengan Ibu Mawar (55 tahun ) 
 Wawancara dengan Ibu Yuli ( 38 tahun ) 
 
Wawancara dengan Ibu Ani ( 47 tahun ) 
 Wawancara dengan Bapak Rasyid Dg Sewang ( 44 tahun ) 
 
Wawancara dengan  Bapak Rio ( 30 tahun ) 
 
Pedoman Wawancara 
Buruh 
1. Dengan ibu siapa, saya berbicara ? 
2. Berapa usia ibu saat ini dan ibu bertempat tinggal di mana ? 
3. Berapa tanggungan ibu dalam satu keluarga ? 
4. Apa yang menjadi alasan ibu bekerja sebagai buruh ? 
5. Sudah berapa lama ibu bekerja sebagai buruh di tempat pemcucian mobil 
ini ? 
6. Ibu mulai bekerja sebagai buruh pencuci mobil dari jam berapa sampai 
jam berapa ? 
7. Dalam sehari berapa mobil yang dapat ibu kerjakan ? 
8. Adakah perbedaan upah antara buruh laki-laki dan perempuan ? 
9. Bagaimana penetapan upah yang diberikan pemilik tempat kerja dan 
berapa upah yang ibu dapatkan ? 
10. Menurut ibu, apakah upah yang didapatkan telah sesuai dengan kualitas 
kerja yang ibu lakukan ? 
 
 
 
 
 
 
Daftar Informan 
Nama  : Ibu Minah 
Usia   : 43 tahun 
Lama Kerja :  -  tahun 
 
Nama  : Ibu Marida 
Usia   : 42 tahun 
Lama Kerja : - tahun 
  
Nama  : Ibu Intan 
Usia   : 45 tahun 
Lama Kerja : - tahun 
 
Nama  : Ibu Yuli 
Usia   : 38 tahun 
Lama Kerja : - tahun 
 
Nama  : Ibu Mawar 
Usia   : 55 tahun 
Lama Kerja : 4 tahun 
 
Nama  : Ibu Ani 
Usia   : 47 tahun 
Lama Kerja : - tahun 
 
Nama  : Rio 
Usia   : 30 tahun 
Lama usaha : 2  tahun 
 
Nama  : Rasyid Dg Sewang 
Usia   : 44 tahun 
Lama Kerja : 5 tahun 
 
Nama  : Awaluddin 
Usia   : 19 tahun 
Lama Kerja : 1 tahun 
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